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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) implemergsseme-monev
untuk penilaian kinerja guru dalam pembelajaran. (2) kepuasan peserta didik
terhadapsisteme-monevuntuk penilaian kinerja guru dalam pembelajaran. (3)
persepsi peserta didik tentang kinerja guru dalam pembelajaran di SMK
Muhammadiyah Pakem dan SMK N 2 Depok.

Penelitian ini merupakan penelitian evaluatif dengan model formatif dari
Scriven. Pengambilan data dilakukan di SMK Muhammadiyah Pakem dan SMK
N 2 Depok pada bulan JuDktober 2018. Sebanyak 50 siswa dari SMK
Muhammadiyah Pakem, dan 29 siswa dari SMK N 2 Depok menjadi responden
dalam penelitian ini. Validitas instrumen kepuasan pastdik dan kinerja guru
diperoleh melaluiexpert judgemendlan reliabilitasnya diperoleh melalui teknik
alfa chronbach Data yang didapatkan dianalisis secara deskriptif. Untuk
mengetahui efektivitas penggunaamonewilakukan uji t berpasangan.

Hasi penelitian diketahui bahwa (1) implementasstem e-monevuntuk
penilaian kinerja guru dalam pembelajaran di SMK Muhammadiyah pakem dan
SMK N 2 Depok secara umum dapat dikatakan baik (2) nilairestakepuasan
peserta didik terhadap sisteeemonevaddah 39,4 dengan peserta didik yang
berada pada kategori merasa sangat puas sebesar 58,2%. (3) kinerja guru di SMK
Muhammadiyah pakem dan SMK N 2 Depok setefamonev65,9% berada pada
kategori sangat baik di setiap komponen denganrat@a85,8. Implemeasi e-
monevterbukti secara signifikan dapat meningkatkan kinerja guru dengan nilai t
hitung 12,543 dan nilai signifikansi sebesar 0,000.

Kata kunci: evaluasi, kepuasan, kinerja germonev
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Penyelenggaraan pendidikan di Indonesia mengacu pada standar yang
telah ditetapkan. Standar pendidikan yang berlaku saat ini a@aediuran
Menteri Pendidikandan KebudayaaNomor 22 Tahun 2016alah satu standar
yang harus dipenuhi adalah standar pendidik dan tenaga kependidikan. Pendidik
atau guru, merupakan merupakan bagian terpenting dalam proses belajar
mengajar, baik di jaluformal maupun informal (Daryanto, 2013). Semua yang
terjadi di dalam proses pembelajaran merupakan wewenang penuh seorang guru.
Keberhasilan proses dan hasil pembelajaran dipengaruhi oleh guru. Guru harus
mampu memunculkan segala potensi yang dimilikiva saat merencanakan
pembelajarannya, menggunakan metode pembelajaran yang disesuaikan dengan
siswa, menanamkan aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan sesuai dengan
tujuan yang akan dicapai, serta menggunakan sarana dan prasarana yang
memadai untuk endukung pembelajaran.

Meskipun guru merupakan komponen yaaggat penting dalam proses
dan pencapaian hasil pembelajaran (Supriyadi, 2019), masih banyak
permasalahan yang dihadapi oleh girendahnya kualitas gngajaran, kualitas
pendidikan, maupun maktek pengajarannya merupakan contoh dari permasalahan
guru. Masalah lainnya yaitu tidak adanya sistem pemantauan yang layak atau
pengawasan yang efektif, terhadap aspgbek efektivitas dalam mengajar,

maupun komponen lainnya (Amin & khan, 2009). Semgatievaluasi kinerja



guru diintegrasikan dengan Prograrald@han Guru (Supriyadi,2017§500gle

form merupakan salah satu sarana yang dapat digunakan untuk membantu guru
dalam prosesmonitoring (cerita keunggulargoogle form diakhiri dengan
kalimat Prayogo (201) telah mengembangkan sistesmonevuntuk menilai
evaluasi kinerja guru.

Sistem yang dikembangkan oleh Prayogo (2017) perlu diuji lebih lanjut
sebelum diterapkan secara luas. Kepuasan peserta didik, guru, dan sekolah
mengenai sistem ini perldiketahui. Saran dan kritik yang membangun dari
pengguna sistem diperlukan untuk perbaikan sistenmonev. SMK
MuhammadiyahPakem dan SMK N 2 Depok berkesempatan untuk melakukan
implementasi awal sistem ini. SMK ini dipilih sebagai perwakilan SMK negeri
dan SMK swasta di Yogyakarta. Kedua SMK ini saat ini telah menggunakan cara
manual untuk mengevaluasi kinerja guru. Beberapa hambatan dihadapi oleh kedua
sekolah sehingga kedua smk ini tertarik untuk beralih menggunakan sstem

monewang berbasigoogle brm.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka dapat
diidentifikasi masalah diantaranya:
1. Sistem penilaian kinerja guru di SMK selama ini belum memadai
2. Proses penilaian kinerja guru masih menggunakan sistem manual
3. SMK Muhammadiyah Pakem dan SMK N 2 Depok mengembangkan sstem
monevsebagai upaya untuk meningkatkan kinerja guru

4. Efektivitas implementasg-monewdi SMK belum diketahui



C. Batasan Masalah
Berdasarkan bebergpa permasalahan yang telh diuraikan di dalam
identifikasi maslah, permasalahapenelitian ini dibatsi pada implementasie-

money tanggaparkinerja guru diSMK Muhammadiyah Pakemdan SMK N 2

Depokyang diukur dengan sisteeamonevberbasis google form sebagai wujud

implementasi sisterdan bagaiman&epuasan peserta didikrhadapsisteme-

monewntuk penilaian kinerja guru tersebut.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah tersebut maka dapat dirumuskan
permasalahannya sebagai berikut:

1. Bagaimanamplementassisteme-monevuntuk penilaian kinerjgurudi SMK
Muhammadiyah Pakewtlan SMK N 2 Depokialam pembelajaran?

2. Bagaimana &puasan peserta didik terhadap siseemonev untuk penilaian
kinerja gurudi SMK Muhammadiyah Pakerdan SMK N 2 Depokdalam
pembelajaran?

3. Bagaimanapersepsipeserta didikkinerja guru SMK Muhammadiyah Pakem
dan SMK N 2 Depoklalam pembelajaran?

E. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan yang telah dipaparkan, tujuan yang ingin
dicapai dalam penelitian ini yaitu:

1. Mengetahuimplementasi sisteremonewntuk penilaian kinerja gurdi SMK

Muhammadiyah Pakewnian SMK N 2 Depokialam pembelajaran.



. Mengetahuikepuasan peserta didik terhadap siseemonevuntuk penilaian

kinerja gurudi SMK Muhammadiyah Pakerdan SMK N 2 Depokdalam

pembelajaran.

. Mengetahuipersepspeserta didik tentanginerja guru SMK Muhammadiyah

Pakemdan SMK N 2 Depoklalam pembelajaran.
Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan menjadi sesuatu yang dapat dimanfaatkan untuk

berbagai pihak yang terkait, antara lain sebagai berikut:

1.

a.

Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengapdémentasi
sistem e-monev yang digunakan untuk penilaian kinerja guru dalam

pembelajaran di SMK.

. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai literatur dalam pelaksanaan penelitian

yang relevan di masa yang akan datang.

. Manfaat Praktis

. Bagi SMK Muhammadiyah Pakeatan SMK N 2 Depok

Penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi dan masukan bagi sekolah
mengenai implementasi dan kinerja guru dalam pembelajadin SMK
Muhammadiyah Pakemdan SMK N 2 Depok Selain itu diharapkan dapat
menjadi motivasi bagi sekolah khususnya guru untuk meningkatkan kualitas
dan pelayanan pembelajaran yang terbaik sesuai destgadar pendidikan

yang telah ada.

. Bagi Program Studi Pendidikan Teknik Elektro



Penelitianini merupakan wujud nyata Tri Dharma Perguruan Tinggi khususnya
bidang penelitian. Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh perguruan tinggi
sebagai persembahkepada masyarakat.

. Bagi Mahasiswa

Penelitian ini diarapkan dapat menambah wawasan tentang pendidikan. Selain
itu diharapkan dapat melatih kemampuan menulis karya ilmiah mahasiswa dan

membangitkan minat mahasiswa untuk melakukan penelitian lebih lanjut.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)

Menurut UU Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 15 tentang sistem pendidikan
nasional, pendidikan kejuruan merupakan pendidikan menengah yang
mempersiapkan peserta didik untuk bekerja dalam bidatenter Berdasarkan
PP Nomor 29 Tahun 1990 Pasal 3 ayat 2, pendidikan menengah kejuruan
mengutamakan penyiapan siswa untuk memasuki lapangan Kkerja serta
mengembangkan sikap gfesional. Adhikary (dalam Sudira, 2012
mendefinisikan bahwa pendidikan kejuruditancang untuk mengembangkan
keterampilan, kecakapan, pemahaman, sikap, kebiksdgasaan kerja, dan
apresiasi yang diperlukan pekerja dalam memasuki dunia kerja dan membuat
kemajuarkemajuan dalam pekerjaan penuh makna dan produktif.

Clarke dan Winch 2007 menyatakan bahwd v oc at i onal educat
confined to preparing young people and adults for working life, a process often
regarded as of a rat her . Redidikam kepradn and p
dikhususkan bagi seseorang untuk bekerja, dengmeprang lebih menekankan
aspek praktis dan teknis. Good dan ri¢a(dalamSudira, 201 mendefinisikan
Avocati onal educat i oany kind of evdrk evisich ithe n for
i ndi vidual finds <congeni alyangamemilikifacir wi ¢ h

bahwa pendidikan vokasi adalah pendidikan untuk bekerja dimana seseorang



mendapatkan pekerjaan yang menyenangkan atau cocok seperti harapan
masyarakat pada umumnya.

Berdasarkan beberapa pengertian dapat disimpulkan bahwa SMK adalah
selolah yang dirancang untuk megembangkan ketrampilan dan kemapuan peserta
didiknya untuk dapat bekerja, baik bekerja sendiri maupun bekerja sebagai bagian
dari suatu kelompok sesuai bidangnya masnaging. Misi utama sekolah
menengah kejuruan adalah meny@p peserta didiknya untuk memasuki
lapangan kerja.

Keberadaan SMK diharapkan mampu menghasilkan tenaga kerja tingkat
menengah yang siap pakai, dengan kata lain SMK dituntut menghasilkan lulusan
yang siap kerja. Tujuan Pendidikan menengah kejuruan medisrdtomor 20
tahun 2003, terbagi menjadi tujuan utama dan tujuan khusus. Tujuan utama
pendidikan menengah kejuruan adalah: a) meningkatkan keimanan dan ketakwaan
peserta didik kepada Tuhan Yang Maha Esa; b) mengembangkan potensi peserta
didik agar menjadi arga Negara yang berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, demokratis dan bertanggung jawab; c) mengembangkan potensi
peserta didik agar memiliki wawasan kebangsaan, memahami dan menghargai
keanekaragaman budaya Indonesia; dan d) mengekdrapgtensi peserta didik
agar memiliki kepedulian terhadap lingkungan hidup dengan secara aktif turut
memelihara dan melestarikan lingkungan hidup, serta memanfaatkan sumber daya
alam dengan efektif dan efisien.

Tujuan khusus pendidikan menengah kejuradalah sebagai berikut; a)

menyiapkan peserta didik agar menjadi manusia produktif, mampu bekerja



mandiri, mengisi lowongan pekerjaan yang ada sebagai tenaga kerja tingkat
menengah sesuai dengan kompetensi dalam paket keahlian yang dipilihnya; b)
menyiapka peserta didik agar mampu memilih karir, ulet dan gigih dalam
berkompetensi, beradaptasi di lingkungan kerja dan mengembangkan sikap
professional dalam bidang keahlian yang diminatinya; c) membekali peserta didik
dengan ilmu pengetahuan, teknologi dan agar mampu mengembangkan diri di
kemudian hari baik secara mandiri maupun melalui jenjang pendidikan yang lebih
tinggi; dan d) membekali peserta didik dengan komptknisipetensi yang sesuai
dengan paket keahlian yang dipilih.
2. Kurikulum
a. Pengertian Kurikulum

Istilah kurikulum (curriculum) berasal dari bahasalatin. Istilah ini pada
awalnya digunakan dalam dunia olahraga, berasal dari kata curir (pelari) dan
curere (tempat berpacu). Pada seat itu kurikulum diartikan sebagai jarak yang
harus ditempuh oleh seorang pelari mulai dari start sampa finish untuk
memperoleh medali/ penghargaan. Kurikulum diterapkan dalam dunia
pendidikan menjadi sgumlah mata elgjaran(subjead) yang harus dtempuholeh
seorang peseta didik dari awal sampai akhir program pelgjaran untuk
memperoleh penghargaan ddam bentuk ij azah.

Kehidupan dalam era global berdampak dalam bidang pendidikan
sehingga menyebabkan adanya perubahan pendidikan yang bersifat mendasar.
Perubahan tersebut antara lpgrubahan pandangan hidup masyarakat dari lokal

ke global, perubahan dari kohesi sosial menjadi parisipasi demokratis, dan



perubahan dari pertumbuhan ekondwiperkembangan kemanusiadful(yasa,
2015. Hal ini berdampak terhadap perubahan sistem di kEslanbaik sistem
politik, ekonomi, sosial budaya, dan perkembangan iptek. Oleh karena itu,
kurikulum harus disesuaikan dan dikembangkan sesuai dengan perubahan
perubahan yang terjadi seiring dengan perubahan sistem yang ada di Indonesia.
Menurut Arifin (2011), kurikulum dalam arti sempit yaitu mata pelajaran
yang harus ditempuh di sekolah untuk memperoleh ijazah, sedangkan secara
modern dimaknai sebagai kegiatan yang disusun secara ilmiah baik di lingkungan
sekolah maupun di luar sekolah atas tanggungbagekolah guna mencapai
tujuan pendlikan. Secara rinci Gunadi & Beni (201lfmendefinisikan bahwa
kurikulum meliputi beberapa hal yaitu kumpulan mata pelajaran, pengalaman
belajar yang direncanakan, dan program yang terencana untuk mencapai tujuan.
Peraturan Pemerintah No. 32 Tahun 2013 menjelaskan bahwa kurikulum
adalah rancangan yang meliputi tujuan, isi, dan bahan pelajaran yang digunakan
dalam penyelenggaraan pendidikan pada satuan pendidikan guna mencapai tujuan
pendidikan tertentu.
b. Sejarah Perkembangan Kurikulum di Indonesia
Kurikulum di Indonesa sering mengalami perubahan dan perkembangan
dalam isinya. Pengembangan kurikulum ini dilakukan karenaadanya implikas
dari perubahan yang terjadi pada kehidupan bangsa Indonesia, seperti sistem
politik, sosal budaya, ekonomi dan grkembangan iptek.
Indonesia telah mengalami 10 kali perubahan kurikulum sejak tahun 1945

hingga sekarang, yaitu pada tahun 1947, 1952, 1964, 1968, 1975, 1984, 1994,



2004, 2006, dan yang terbaru tahun 2013 disebut kurikulum 2013. Perubahan
kurikulum yang dilakukan tetap berpedoman pada Pancasila dHh 1945
(Hidayat, 2013

c. Tujuan Kurikulum

Tujuan kurikulum menggambarkan kualitas manusia yang diharapkan
terdna dari suatu proses pendidikan. Tujuan yang memberikan petunjuk
mengenai arah perubahan yang dicita-citakan dari suatu kurikulum. Tujuan
yang jelas juga memleri petunjuk terhadyp pemilihan isi/bahan gar, strategi
pembelgjaran, media, dan evaluasi. Hakikatrnya tujuan kurikulum merupakan
tujuan dari setigp program pendidikan yang akan dberikan kepada anak didik,
karena kurikulum adalah alat untuk mencapai tujuan pendidikan. Dalam model
pengembangan kurikulum, tujuan dianggap sebagai dasar, arah, dan patokan
dalam menentukankomponen-komporen yang lainnya.

Kurikulum disusun dengan tujuan anatara lain agar dapat memberi
kesempatan peserta didiknya untuk: 1) Belajar beriman dan bertaga kepada
Tuhan Yang Maha Esa; 2) Belajar untuk memahami dan mneghayBgjegar
untuk melaksanakan dan berbuat secara efektif; 4) Belajar untuk hidup bersama
dan berguna untuk orang lain; 5) Belajar untuk membangun dan menemukan jati
diri melalui proses belajar aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan.

d. Kurikulum 2013

Kurikulum 2013 adalah kurikulum berbasis kompetensi yang dirancang

untuk mengantisipasi kebutuhan kompetensi. Kurikulum 2013 mempunyai tujuan

untuk mendorong peserta didik baru atau peserta didik untuk melakukan observasi
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yang lebih baik, bertanya, menalar, danngi@munikasikan apa yang mereka
peroleh atau mereka ketahui setelah menerima materi pelajaran.

Menurut Mulyasa (2014kurikulum 2013 merupakan tindak lanjut dari
kurikulum berbasis kompetensi (KBK) yang pernah diuji cobakan pada tahun 2004
lalu. KBK dijadikan acuan dan pedoman bagi pelaksanaan pendidikan untuk
mengembangkan berbagai ranah pendidikan (pengetahuan, keterampilan, dan
sikap) dalam seluruh jenjang dan jalur pendidikan, khuspaga jalur pendidikan
sekolah.Dalam hal ini, kompetensi diartikarelzagai pengetahuan, keterampilan
dan kemampuan yang dikuasai oleh seseorang yang telah menjadi bagian dari
dirinya, sehingga ia dapat melakukan peritpletilaku kognitif, afektif, dan
psikomotorik dengan sebabaiknya.

Kurikulum 2013 berbasis kompetensiemfokuskan pada pemerolehan
kompetenskompetensi tertentu oelh peserta didik. Oleh karena itu, kurikulum ini
mencakup sejumlah kompetensi dan seperangkat tujuan pembelajaran yang
dinyatakan sedemikian rupa, sehingga pencapaiannya dapat diamati dalakn bent
perilaku. Untuk itu kegiatan pembelajaran perlu diarahkan untuk membantu
peserta didik menguasai sekurdagangnya tingkat kompetensi minimal, agar
mereka dapat mencapai tujdauan yang telah ditetapkan. Sehingga kurikulum
2013 yang diharapkan dapatenghasilkan insan yang produktif, kreatif dan

inovatif dapat terwujud.
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3. Pembelajaran
a. Standar Proses Pendidikan

Dalam suatu sistem pendidikan nasional, diperlukan suatu acuan
penyelenggaraan serta bentuk akuntabilitas sekolah dan pemenrintah daerah
kepada masyarakat, yang memberikan kebebasan kepada guru untuk berkreasi
sesuai dengan kemampuan agar dapat menghasilkan SDM yang berkualitas.
Demikian pula untuk membangu suatu proses pembelajaran yang efektif dan
efisien perlu adanya standar yang meng#tatang suatu proses pembelajaran.
Sehingga standar tersebut dapat menjadi pedoman bagi guru dalam pengelolaan
pembelajaran. Pengelolaan pembelajaran yang baik dilakukan dengan
perencanaan yang matang, dengan memanfaatkan seluruh sumber daya yang ada
dan memperhatikan perkembangan intelektual dan psikologi dari peserta didik.
Untuk itu Pemerintah telah membentuk suatu standar seperti yang dituangkan
dalam Permendikbud Nomor 65 Tahun 2013 tentang Standar Proses.

Menurut Permendikbud Nomor 65 Tahun 2003%n8ar Proses adalah
kriteria mengenai pelaksanaan pembelajaran pada satu satuan pendidikan untuk
mencapai Standar Kompetensi Lulusan. Dari pengertian standar proses tersebut
ada beberapa hal yang perlu digaris bawahi, yakni standar proses pendidikan
adalahstandar yang berlaku untuk setiap lembaga pendidikan formal pada jenjang
pendidikan tertentu, ini berarti seluruh sekolah harus melaksanakan proses
pembelajaran sesuai dengan yang dirumuskan dalam standar proses pendidikan;
standar proses pendidikan baetka dengan prosedur pelaksanaan pembelajaran

yang dapat dijadikan pedoman bagi guru dalam pengelolaan pembelajaran;

12



standar proses pendidikan diarahkan untuk mencapai standar kompetensi lulusan.
Standar kompetensi lulusan merupakan sumber utama dalamtoierestandar
proses(Sanjaya, 200)7 Untuk itu standar proses dapat diterapkan jika standar
kompetensi lulusan sudah tersusun.

Standar proses pendidikan memiiki fungsi sebagai pengendali proses
pendidikan untuk memperoleh kualitas proses dan hasil pembelgjaran. Selain itu
standar proses pndidikan juga kerfungsi sebagai alat untuk mencgpai tujuan
pendidikan seata program yang harus dilaksanakan guru dan siswa untuk
mencapal suatu standar kompetensi pembelgjaran. Bagi guru dandar proses
pendidikan berfungsi sebagai pedoman dalam membuat perencanaan program
pembelajaran, baik program untuk periode tertentu maupun program
pembelgjaranharian, dan sebagai pedoman wntuk implemertasi program dalam
kegiatan Iyata di lapangan. Mealui standar prosespembelgjaran guru juga
dapat mengembangkan proses pembeégjaran yang menyenangkan sesuai dengan
rambu-rambu yang telah ditentukan. Oleh sdab itu, guru harus memahamidan
menghayati prinsip-prinsip dari standar proses pendidikan, karena guru itu
sebagapemeran utama dalam pelaksanaan pendidikan di lapangan.

Menurut PP Nomor 32 Tahun 2013 Pasal 19 dan Pasal 20, Standar proses
secara garis besar dapat dideskripsikan sebagai berikut:

a. Proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secard,interakt
inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk

berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa,
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kreatifitas dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan
fisik serta psikologis peserta didik.

b. Sdiap satuan pendidikan melakukan perencanaan proses pembelajaran,
pelaksanaan pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran, dan proses
pengawasan proses pembelajaran untuk terlaksananya proses pembelajaran
yang efektif dan efisien.

c. Perencanaan pembelajaranerompakan penyusunan rencana pelaksanaan
pembelajaran untuk setiap muatan pembelajaran.

b. Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran adalah kegiatan yang dilakukan oleh guru secara terprogram
dalam desain instruksional yang menciptakan proses interaksi anatara sesama
peserta didik, guru dengan peserta didik dan dengan sumber belajar. Pembelajaran
merupakan pemberdayaan patepeserta didik menjadi kompetensi. Pembelajaran
bertujuan untuk menciptakan perubahan secara terus menerus dalam perilaku dan
pemikiran siswa pada suatu lingkungan belajar. Sebuah proses pembelajaran tidak
terlepas dari kegiatan belajar mengajar.

Menumut UU Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional
pasal 1 ayat 20, bahwa pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan bel&anbebjaran
merupakan bantuan yang dibaikan pendidik agar dapat terjadi proses
pengambilan iimu dan pengetahuan, penguasaan kemahran dan tabiat, serta

pembentulan sikap dan kepercayaan peserta didik. Pembelajaran merupakan
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proses komunikasi dua arah, mnegajar dilakukan oleh pihak guru sebagai
pendidik,sedangkan belajar dilakukan oleh peserta didik atau siswa.

Suatu prosesirngkungan seseorang scaa disenggja dikelola untuk
memurgkinkan dirnya turut serta dallam tingkah laku tetentu dalam kondis-
kondisi khusus atau menghasilkan responsterhadap situasi tertentu (Sagala,
2011). Proses pembebjaran pada awalnya memirta guru untuk mengenal
kemampwam dasar yang dimiliki oleh sewa melputi kemampwan dasarnya,
mativasinya, latar belakang akademisnya, latar belakang ekonominya, dan lain
sebagainya.

Dari beberapa uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran
adalah suatu perubahan dari peristiwa atau situasi yang dirancang sedemikian
rupa dengan tujuan memberikan bantuan atau kemudahan dalam proses belajar
mengajar sehingga bisa mencapai tojueelajar dan wujud dari guru untuk
membuat peserta didik belajar.

c. Konsep Pembelajaran

Sumiati dan Asra (200) mengelompokkan komponerkomponen

pembeljaran dalam tiga kategori utamayaitu guru, isiatau maéri, dan siswa.
Ciri lain dari pembebjaran adalah yang berhubungan dengan kompone-
komponen pmbebjaran. Interaksi merupakan ciri utama @ri kegiatan
pembekbjaran, baik antara yang belajar dengan lingkungan belajarnya, baik itu
guru, teman-temamya, tutor, mediapembeljaran, atau sume-sumber belagjar
yang lain. Interaksi antara fga komponen utama melibattn metode

pembelbjaran, media @mbelpjaran, dan penataan lingkungan tempat belajar,
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sehinggatercipta stuasi pembekjaran yang memungkinkan erciptanya tujuan
yang telah direncanakan.
d. Tujuan Pembelajaran

Tujuan pembdagaran pada dhisarnya adalah harapan dari peserta didik
sebaga hasil belajar. tujuan pembebjaran adalah tujuan yang meng@mbakan
pengetahuan, kemampuan, dan sikap yang harus dimiliki peserta didk sebagai
akiat dari hasil pembebjaran yang dinyatakan dalam bentuk tingkah laku yang
dapat diamati dan diukur ( Daryanto, 2005

Menurut Sumiati dan Asra (2009), meenkan batasan yang lebih jelas
tentang tyuan pembeljaran, yaitu dikomunikasikan melaui pernyataan yang
menggambarkan tentang perubahan yang diharapkan dari siswa. Tujuan
pembelbjaran memang perlu dirumuskan dngan jelas, karena perumusn tujuan
yang jelas dapat digunakan sebagai tolak ukur keberhasilan dari proses
pembebjaran. Suryosubrdao (1990) meregaskan bahwa tujuan pembekljaran
adalah rumusan secara terperinci apa sgja yang harus dikuasai oleh peserta didik
sesudah melewati kegiatan pembebjaran yang bersangkutan angan berhasil.

Berdasarkan uraian di abs dapat disimpukan bahwa tyuan pembelbjaran
adalah rumusan secara terperinci apa sja yang harus dikuasai oleh peserta didk
sebagai akibat dari hasil pembebjaran yang dinyatakan dalam bentuk tingkah
laku yang dapat diamati dan diukur. Tujuan pembebjaran yang dirumuskan
harus sgsifik agar dapat digunakan sebagai tolak ukur keberhasilan dari proses

pembekljaran.
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e. Tahap-Tahap Implementasi

Programe-monevdi SMK Muhammadiyah Pakem dan SMK N 2 Depok
telah berlangsung selama setengah semester muldaudani juli hingga oktober
2018. Tahagahap mplementasi sistem e-monev diawali dengan proses
sosisaliasi, pengisian kuesioner evaluasi guru oleh siswa, proses ekstraksi data dan
selanjutnya guru menindaklanjuti hasil evaluasi.
f. Sarana dan Prasarana Pembelajaran

Menurut Permendiknas Nomor 40 Tahu®2@entang Standar Sarana dan
Prasarana untuk SM, sarana adalah perlengkapan pembelajaran yang dapat
dipindahpindahkan, sedangkan prasarana adalah fasilitas dasar untuk
menjalankan fungsi SMK. Pendapat lain mengatakan bahwa sarana pendidikan
adalah segaléasilitas bisa berupa peralatan, bahan, dan perabot yang langsung
digunakan dalam proses belajar di sekolah, sedangkan prasarana pendidikan
adalah perangkat yang menunjang keberlangsungan proses pendidikan agar
mencapai tujuan pendidika(Amirin, 2013. Haryanto 2016) mengatakan
bahwa sarana dan prasarana adalah pendayagunaan sarana dan prasarana sesuai
dengan prosedur pendidikan yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan.

Berdasarkan pengeah di atas, dapat disimpulkan bahwa sarana dan
prasarana adalah segala bentuk fasilitas yang digunakan di sekolah baik secara
langsung maupun tidak langsung guna menunjang proses pembelajaran yang

efektif dan efisien untuk mencapai tujuan pembelajarag gimarapkan. Isi dari
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standar sarana dan prasarana ini mencakup kriteria minimum sarana dan kriteria
minimum prasarana.

4., Kepuasan

a. Pengertian Kepuasan

Kepuasan menurut kamus bah&sdonesia adalah puas; merasa senang;
perihal (hal yang bersifat kesenangan, kelegaan dan sebagainya). Kepuasan dapat
diartikan sebagai rasa senang dan kelegaan seseorang dikarenakan mengkonsumsi
suatu produkKepuasan merupakan keadaan emosional yangenangkan atau
tidak menyenangkan yang ditunjukkan dalam sikap positif dalam berbagai
kegiatan dan tanggapannya menghadapi lingkungan kKepuasan adalah
perasaan senang atau kecewa seseorang yang muncul setelah membandingkan
antarapersepsgkesannya téradap kinerja (atau hasil) suatu produk dan harapan
harapannya (Asmuiji, 2012).

Kepuasanpeserta didikadalah tingkat perasaagpeserta didiksetelah
membandingkan antara kinerja atau hasil yang dirasakan dengan yang
diharapkan.Kepuasan peserta didik gt tergantung padaersepsidan harapan
mereka terhadap sekolah yang dipengaruhi oleh kebutuhan akan pendidikan dan
keinginan untuk dapat berprestasi serta melanjutkan ke jenjang pendidikan yang
lebih tinggi.

Berdasarkamenjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa kepuasan peserta
didik atau merupakan suatu sikap pogeserta didikerhadap pelayanan proses
belajar mengajar yang dilaksanakan oleh guru karena adanya kesesuaian antara

apa yang diharapkatan dibutuhkan dggan kenyataan yang diterimanya.
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b. Kualitas Sistem Informasi
1) Pengertian

Banyak ahli yang mendefiniskan kualitas secara garis besar adalah
kepuasan pengguna yang merupakan tujuan perusahaan atau organisasi pada
kualitas. Pengéian kualitas menuruSuprarno (2006 mendefinisikan sebuah kata
yang bagi penyedia jasa merupakan sesuatu yang harus dikerjakan dengan baik.
Sebagai sebuah sistem, maka masalah kualitas mencakup berbagai unsur atau
elemen yang satu sama lain saling mempeng&addaan pada elemen @atansur
lainnya. Menurut Jogiyanto (20pEenjelaskan sistem adalah suatu jaringan kerja
dari proseduprosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama untuk
melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu. Sebuah
sistem tedapat elemen yang tidak memberikan manfaat dalam mencapai tujuan
yang sama, maka elemen tersebut bukan bagian dari sistem.

Dari beberapa penjelasatefinisidefinisi di atas dapat di simpulkan
bahwa suatu sistem berkualitas jika sistem yang dihasilkeebi¢r sesuai dengan
tujuan untuk apa hasil itu dibutuhkan dan dikerjakan dengan baik. Kualitas sistem
adalah kesesuaian terhadap karakter jasa yang harus dikerjakan dengan baik pada
suatu jaringan kerja dari proseehnosedur yang saling berhubungan, bergul
bersamasama untuknelakukan suatu kegiatan tertentu.

2) Indikator Kualitas Sistem

Kualitas sistem berarti kualitas dari kombin&sirdware dan software

dalam sebuah sistem informasi. Fokusnya adalah performa dari sistem itu, yang

merujuk pada seberapaaik kemampuan perangkat keras, perangkat lunak,
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kebijakan, prosedur dari sistem informasi dapat menyediakan informasi kebutuhan
pengguna. Indikator yang digunakan DelLone dan Mclean adalah kemampuan
untuk digunakan, dan tampilan.

Sehubungan dengan berbag®indapat di atas, maka indicator kualitas
sistem dalam penelitian ini didasarkan pada pendapat DeLone dan McLean, yang
meliputi: kemudahanntuk digunakan, dan tampilan.

c. Kualitas Informasi
1) Pengertian

Informasi adalahhasil olahan data yang memiliki nildiagi penerima
informasi tersebut. Data sendiri adalah fakta yang dapat digunakan sebagai input
untuk menghasilkan suatu informasi. Data dapat berupa bahan untuk diskusi,
pengambilan keputusan, perhitungan, atau pengukuran.

Menurut Susanto (2008 menjelakan informasi adalah data yang telah
diolah yang mempunyai nilai guna atau manfaat bagi sipemakai dalam proses
pengambilan keputusan atau informasi atau output dari proses transformasi dimana
data tesebut berfungsi sebagai inpuBerdasarkan pengertian &itas dan
informasi dapat dinyatakan bahwa kualitas informasi adalah kualitas output yang
berupa informasi yang dihasilkan olabtem informasi yang digunakaklc.Leod

dalam Susanto (2008mendefinisikan bahwa informasi berkualitas apabila
informasi terebut memiliki ciriciri sebagai berikut:
a) Complete
Artinya informasi harus diberikan secara lengkap. Misalnya informasi tentang

penjualan tidak ada bulannya atau tidak ada fakturnya.
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b) Accuracy

Artinya informasi harus mencerminkan keadaan yang sebenarnya.
Pengujian akurasi dilakukan oleh dua orang atau lebih yang berbeda, apabila
pengujian tersebut menghasilkan hasil yang sama maka data tersebut dianggap
akurat.

c) Timely

Artinya informasi ini harus bersedia atau ada pada saat informasi tersebut
diperlukan, idak besok atau tidak bebrapa jam lagi.

Berdasarkan pengertian diatas, maka kualitas informasi merupakan mutu
keluaran atau produk yang dihasilkan dari sistem informasi yang digunakan dalam
organisasi. Dari pengertian ini maka kualitas informasi dapahatlilidari
kemampuan informasi dalam memberikan keterangan terhadappiliteed yang
membutuhkannya.

2) Indikator Kualitas Informasi

Berdasarkan berbagai pendapat di atas, maka untuk mengukur kualitas
informasi didasarkan pada berbagai pendapat di atas tgwaggkum dalam
indikatorindikator kualitas informasi. Adapun indikator kualitas informasi ini
meliputi: a). Kelengkapan informagiComplete); b). Keakuratan informasi

(Accuracy);c). Ketepatan wakt(lrimely).
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5. Kinerja Guru
a. Kompetensi Guru

Kompetensi guru dalam mengajar terkait dengan penguasaan terhadap materi
sesuai bidang studinya, kemampuan merancang pembelajaran sesuai dengan
prinsip-prinsip pedagigis, keterampilan dalam melaksanakan pembelajaran dan
penilaian hasil belaja{Supriyadj 2017). Kinerja guru mempunyai spesifikasi
tertentu.Kinerja guru dapat dilihat dan diukur berdasarkan spesifikasi kompeensi
yang harusdimiliki olehsetiap guru.

Guru sebagai tenaga pendidik merupakan agen pembelajaran. Guru menjadi
garda terdepan dan ujung tombak dalam implementasi kurikulum dan
pembelajaran yang berhadapan langsung dengan peserta Riddjat (2013)
menjelaskarbahwa guru adalah profesi yang memerlukan keahlian khusus dan
seperangkat kompetensi dalam tugas utgmagaitu mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik.
Sebagaimana tercantum dalam UU No. 14 Tahun 2005, guru adalah pendidik
profesional yang memiliki tugas utama mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada jenjang
pendidikan tertentu.

Setiap guru wajib memenuhi standar kualifikasi akademik dan kompetensi
guru yang berlaku secara nasional (Permendiknas No. 16 Tahun 2007). Standar
kualifikasi akademik gwr SMK/MAK minimum harus diploma empat {IY)
atau sarjana (S1) program studi yang sesuai dengan mata pelajaran yang diampu,

dan diperoleh dari program studi yang terakreditasi. Kualifikasi ini harus
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dibuktikan dengan ijazah dan/atau sertifikat keahliangyaalevan sesuai
ketentuan perundaagndangan yang berlaku. Kualifikasi akademik yang
dipersyaratkan untuk dapat diangkat sebagai guru dalam bidang khusus yang
sangat diperlukan tetapi belum dikembangkan di perguruan tinggi dapat diperoleh
melalui uji kelgyakan dan kesetaraan. Uji kelayakan dan kesetaraan bagi
seseorang yang memiliki keahlian tanpa ijazah dilakukan oleh perguruan tinggi
yang diberi wewenang melaksanakannya. Mulyasa (2015) menyebutkan standar
kompetensi guru sebagai agen pembelajaran dikegklba secara utuh dari
empat kompetensi utama yaitu: 1) kompetensi pedagogik, 2) kompetensi
kepribadian, 3) kompetensi sosial, dan 4) kompetensi profesional.
1) Kompetensi Pedagogik

Kompetensi pedagogik adalah kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran. Gurmemiliki kompetensi yang tidak dimiliki oleh profesi lain
yaitu pemahaman guru terhadap peserta didik, perencanaan dan pelaksanaan
pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk
memunculkan dan mewujudkan potensi yang dimiji&inYamin & Maisah
(2010) yang menggambarkan kompetensi pedagogik guru secara ringkas meliputi:
pemahaman wawasan atau landasan kependidikan; pemahaman terhadap peserta
didik; pengembangan kurikulum/silabus, perancangan pembelajaran, pelaksanaan
pembelajaan yang mendidik dan dialogis; serta evaluasi hasil belajar.
2) Kompetensi Kepribadian

Kompetensi kepribadian adalah kompetensi personal seorang guru yang

mencerminkan kepribadian yang mantab, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa,
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menjadi teladan bagi peserthdik, dan berakhlak mulia. Pendapat lain yang
dikemukakanYamin & Maisah (201P kompetensi kepribadian guru meliputi:
mantab; stabil; dewasa; arif dan bijaksana; berwibawa; berakhlak mulia; menjadi
teladan peserta didik dan masyarakat; mengevaluasi &inendiri; serta
mengembangkan diri secara berkelanjutan.
3) Kompetensi Sosial

Kompetensi sosial adalah kompetensi guru dalam bergaul dan
berkomunikasi dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan,
orang tua/wali, dan masyarakat sekitar. Pendigma, Yamin & Maisah (201D
menggambarkan kompetensi sosial meliputi: berkomunikasi lisan dan tulisan,
menggunakan TIK secara fungsional, bergaul secara efektif dengan peserta didik,
sesama pendidik, tenaga kependidikan, dan orang tua/wali pesertaseidik;
berbicara santun dengan masyarakat sekitar.
4) Kompetensi Profesional

Kompetensi profesional adalah kemampuan guru dalam mengikuti
perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni mutakhir, yang harus
dikembangkan dengan belajar dan tindakan reflekiifmpetensi ini berkaitan
dengan penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam yang meliputi
konsep, struktur, metode keilmuan, teknologi, seni yang menaungi materi
pembelajaran. Dikutip menurut Yamin & Maisah (2010), bahwa kompetensi
profesion& guru meliputi: konsep struktur dan metode keilmuan/teknologi/seni
yang koheren dengan materi ajar, materi ajar ada dalam kurikulum sekolah;

adanya keterkaitan konsep antar mata pelajaran; penerapan konsep dalam
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kehidupan sehahari; serta kompetensi gasional dalam konteks global dengan
tetap melestarikan nilai dan budaya nasional.
b. Pengertian Kinerja Guru

Guru sebagai salah satu bagian dari pendidik professional memiliki tugas
utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mergevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan
formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menerfiaitowagiran 2011).

Guru merupakan jaken profsional di mana ia dituntut untuk berupaya
semaksimal mungkin menjalankan profesingangan baik. Sebagai seorang
professional maka tugas guru sebagai pendidik, pengajar, pelatih, dan peneliti
hendaknya dapat berimbas kepada siswanya. Dalam hal ini guru hendaknya dapat
meningkatkan terus kinerjanya yang merupakan modal bagi keberhasilan
pendidikan. Kirerja adalah istilah yang populerdi dalam margemen,yang mana
istilah kinerja diddinisikan dngan igtilah hasil kerja atau pestasikerja.

Dalam Kamus Bahasa Indoresia dikemukakan arti kenerja yaitu sesuatu
yang dicapai, prestasi yang dipelihatkan, kemampuan kerja. lIstilah kinerja
dimaksudkan sebagai terjemahan dari istilgderformance). Kinerja bukan
merupakan karakteristik seseorang seperti bakat atau kemampuan, tetapi
perwujudan dari bakat atau kemampuan itu sendiri. Pendapat tersebut
menunjukkan bahwa kinerja merupakan perwujudan dari kemampuan dalam
bentuk karya nyata.

Menurut Fatah (199) kinerja diartikan sbagai ungkapan kemampuan

yang didasari oleh pengetahuan, sikap dan keterampilan serta mdivasi dalam
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merghasilkan sesuatu. Kinerja juga dapat diartikan sebagai tingkat pelaksanaan
tugas yang dapat dicapai seseorang, unit atau divisi dengan mengyunakan
kemampan yang ada dan batasan-batasan yang tebh ditetapkan untuk mencgpai
tujuan aganisasi (3msudin, 2005)

Menurut Setyat(2014 menjelaskan bahwaakikat guru dan kinerjanya
adalah menyangkut seluruh aktivitas yang ditunjukkanoleh guru dalam tanggung
jawabnya sebagal seorang yang mendidik, mengar, membimbing, mergarahkan
dan memandu peserta didik. Kinerja dikatakan baik dan memuaskan apabila hasil
yang dicapai sesuai dengan standar yang tilatapkan ( Daryanto, 2013

Dari beberapa penjelasan tentang kinerja di atas dapat disimpulkan bahwa
kinerja guru adalah kemampuan yang ditunjukkkan oketrasg guru dalam
menjalankan tugas atau pekerjaannya disekolah. Singkatnya Kkinerja guru
merupakan hasil kerja guru yang diwujudkan dalam bentuk pengetahuan,
keterampilan, nilai, dan sikap guru dalam menjalankan tugas dan fungsinya, yang
ditunjukkan dalanpenampilan, perbuatan, dan prestasi kerjanya.

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Guru

Kinerja merupakan sesuatu yang kompleks dan dipengaruhi banyak faktor,
baik internal maupun eksternégutermeister (20Q06menyatakan bahwa kinerja
dipengaruhi olefkemampuan(ability) dan motivasi (motivation). Selanjutnya
dikatakan bahwa kemampuan dipengaruhi oleh pengetatinemwledge)dan
ketrampilan (skill). Pengetahuan pengaruhi oleh pembawaan (bakat) dan
kepribadian. Motivasi dipengaruhi oleh interaksitéaaktor dari: 1) lingkungan

pekerjaan; 2) lingkungan sosial pekerjaan.
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Sedikit berbeda dengan pandangan di dtaspe dalam Suprapto (2000:

14) menjelaskan bahwa kinerja merupakan akumulasi dari tiga faktor yang saling
berkaitan yaitu: 1) keterampilafang dibawa seseorang ke tempat pekerjaan dapat
berupa kemampuan, pengalaman; 2) upaya dapat berupaya motivasi yang
diperlihatkan seseorang untuk menyelesaikan pekerjaan; 3) kondisi eksternal dapat
berupa fasilitas dan lingkungan kerja yang mendukuradugtivitas kinerja
seseorangApabila dikaitkan dengan kinerja guru, wujud perilaku yang dimaksud
adalah kegiatan guru dalam proses pembelajaran yaitu bagaimana seorang guru
merencanakan pembelajaran, melaksanakan kegiatan pembelajaran dan menilai
hasil besjar.

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kinerja guru
ditentukan oleh faktor internal dan eksternal. Secara internal kinerja guru
ditentukan oleh: a) kemampuan dan ketrampilan yang dimiliki oleh guru itu
sendiri, yaitu terkait pengetaain dan ketrampilan mengajar yang diperoleh guru
yang bersangkutan selama menempuh pendidikan; b) motivasi kerja, yaitu terkait
dengan motivasi yang dimiliki oleh masingasing guru saat memilih profesi
sebagai guru. Motivasi itu tentu saja tidak bisapditkan dari faktor lingkungan
dimana guru itu bekerja, baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial sekolah
dimana guru itu bekerja, misalnya struktur sekolah yang dikembangkan, budaya
sekolah, kepemimpinan kepala sekolah dan bahkan iklim sekolah juga ik

menentukan kinerja seorang guru.
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d. Standar Kinerja Guru

Standar kinerja perlu dirumuskan untuk dijadikan acuan dalam
mengadakan perbandingan terhadapyapa dicapai dengan apa yang diharapkan
atau kualitas kinerja adalah wujud perilaku atau kegiatan yang dilaksanakan dan
sesuai dengan harapan dan kebutuhan atau tujuan yang hendak dicapai secara
efektif dan efisien. Untuk mencapai hal tersebut seringkatierja guru
dihadapkan pada berbagai hambatan atau kendala sehingga pada akhirnya dapat
menimbulkan bentuk kinerja yang kurang efektif.

Dengan kata lain standar kinerja dapat dijadikan patokan dalam
mengadakan pertanggungjawaban terhadap apa yang teledadakan. Menurut
Invancevich (2006), patokan tersebut meliputi: 1) hasil mengacu pada ukuran
outpututama organisasi sekolah; 2) efisiensi mengacu pada penggunaan sumber
daya langka oleh sekolah; 3) kepuasaan mengacu pada keberhasilan organisasi
sekolahdalam memenuhi kebutuhan semua pihak yang terlibat dalam organisasi
sekolah tersebut; 4) keadptasian mengacu kepada ukuran tanggapan organisasi
sekolah terhadap perubahan yang terjadi.

Sehubungan dengan standar kinerja guru, Sahertian dalam Rusman (2011)
menyimpulkan bahwa stadar kinerja guru itu berhubungan dengan kualitas guru
dalam menjalankan tugasnya seperti: 1) bekerja dengan siswa secara individual,
2) persiapan dan perencanaan pembelajaran; 3) pendayagunaan media
pembelajaran; 4) melibatkan siswala@n berbagai pengalaman belajar; dan 5)

kepemimpinan yang aktif dari guru.
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e. Kinerja Guru dalam Proses Pembelajaran

Guru dalammenyelenggarakan proses belajar mengajar di kelas harus
mematuhi standar yang telah ditetapkan oleh pemerintah. Salah satu standar yang
wajib dipenuhi adalah standar proses pendidikan yang tercantum éadeaturan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rdpumdonesia Nomor 22 tahun 2016
tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah. Standar proses
merupakan kriteria mengenai pelaksanaan pembelajaran pada satuan pendidikan
dasar dan menengah untuk mencapai kompentensi lulusan. Standar proses
pembelg@aran yang ditetapkan dalam Permendikbud Nomor 22 tahun 2016
mencakup prenencanaan, pelaknanaan, penilaian hasil pembelajaran, serta
pengawasan proses pembelajaran.
1) Perencanaan Pembelajaran

Perencanaan pembelajaran dirancang dalam bentuk silabus damarenca
pelaksanaan pembelajaran yang mengacu pada standar isi. Silabus merupakan
acuan penusunan kerangka pembelajaran untuk setiap bahan kajian mata
pelajaran, sedangkan rencana pelaksanaan pembelajaran merupakan rencana
pembelajaran tatap muka untuk satutgrauan atau lebih yang dikembangkan
dari silabus untuk mengarahkan kegiatan pembelajaran peserta didik dalam paya
mencapai kompetensi dasar.
2) Pelaksanaan Pembelajaran

Pelaksanaan pembelajaramerupakan implementasi dari Rencana
Pelaksanaan Pembelajagamg meliputi :

a) Kegiatan Pendahuluan

29



Di dalam kegiatan pendahuluan, guru wajib menyiapkan peserta didik,
memberi motivasi, mengaitkan pengetahuan sebelumnya, serta menjelaskan
tujuan pembelajaran cakupan materi, penjelasan uraian kegiatan sesuai silabus dan
penilaian hasil belajar siswa.

b) Kegiatan Inti

Di dalam kegiatan inti, guru seharusnya dapat menggunakan model
pembelajaran, metode pembelajara, media pembelajaran, dan sumber belajar yang
disesuaikan dengan karakteristik peseerta didik dan mata pelajaradekBtan
ini disesuaikan dengan kaakterisktik kompentensi dan jenjang pendidikan.
Terdapat 3 aspek yang harus diberikan seorang guru kepada muridnya yaitu sikap,
pengetahuan, dan keterampilan.

c) Kegiatan Penutup

Di dalam kegiatan penutup, guru bersama pastidik secara individual
maupun kelompok melakukan refleksi untuk mengevaluasi seluruh rangkaian
aktivitas pembelajaran, memberikan umpan bailik, melakukan kegiatan tindak
lanjut, serta menginformasikan rencana kegiatan untuk pertemuan berikutnya.

3) Penilaan Hasil Pembelajaran

Penilaian proses pmebelajaran menggunakan pendekatan penilaian otentik
yang menilai kesiapan peserta didik, proses, dan hasil belajar secara utuh.
Keterpaduan penilaian komponen tersebut akan menggambarkan kapasitas, gaya,
dan perolean belajar peserta didik yang mampu menghasilkan dampak

instruksional pada aspek pengetahuan dan dampak pengiring pada aspek sikap
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Hasil penilaian otentik digunakan guru untuk merencanakan program remedial,
pengayaan atau pelayanan konseling.
6. Penilaian Kinerja Guru
a. Pengertian
Penilaian merupakan serangkaian kegiatan untuk memperoleh,
menganalisis, serta menafsirkan data tentang proses dan hasil yang dilakukan
secara sistematis dan berkesinambungan, sehingga menjadi informasi yang
bermakna dalam pengaitam keputusan (Rusman, 201Penilaian kinerja guru
pada hakikatnya merupakan suatu kegiatan untuk membina dan mengembangkan
guru professional yang dilakukan dari guru, oleh guan dntuk guru (Mulyasa,
2013.
Kinerja guru dapat dilihat dan diukur berdasarkan kriteria kompéensi yang
harus dimliki oleh stiap guru. Oleh karenaitu maka dilakukan kegiatan penilaian
kinerja guru. Penilaian kinerja guru diakukan untuk mendypatkan guru bermutu
baik dan profesiond. Menciptakan guru yang mempunyai kinerja yang ideal tidak
bisa dilakukan hanya dengan pembinaan dan pelatihan tetentu sgja, tetapi
dipelukan suatu upaya yang dilakukan teus-mererus dan berkesinamburgan.
Penilaian kinerja guru ini penting diakukan terutama guna melakukan
pemetan terhadap kompeensi dan kinerja guru dalam berbaga jenjang dan
jenis pendidikan. Hasil penilaian kinerja guru dapat digunakan olehguru, kepala
sekolah, dan pengawas untuk melakukan refleksi tekait dengan tugas dan
fungsinya ddlam rangka memilerikan layanan kepada masyarakat dan

meningkatkan kuwalitas ndidikan mekui peningkatankinerja guru.
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Menurut Peraturan Menteri Negara Pembadayagunaan Aparatur Negara
dan Reformasi Birokrasi Nomor 16 Tahun 2009 menjelaskarbahwa penilaian
kinerja guru adalah penilaian yang dilakukan terhadap setiap butir kegiatan tugas
utama guru dalam rangka pembinaan karir, kepangkatan, dan jabaetan. Mulyasa
(2013) menjelaskan bahwa penilaian kinerja guru adalah suatu upaya untuk
memperoleh gambaran tentang pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikapguru
dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, yang ditunjukandalam penampilan,
perbuatan,dan prestasikerjanya.

b. Tujuan Penilaian Kinerja Guru

Pelaksanaan penilaian kinerja guru bukan dimaksudkan untuk memtebani
atau menyulitkan guru, tetapi untuk mewujudkanguru yang profesional. Tujuan
utama dari penilaian kinerja guru adalah menguji kompeénsi guru untuk
keperluan pengembangan profesi. Penilaian kingja guru juga bertujuan untuk
meremukan gcaa tepat tentang kegiatan guru di dalam kelas, memtantu guru
untuk menirgkatkan pengetahuan dan keterampilannya yang dihaapkan akan
memlerikan kontribusisecara langsung pada peningkatan kualitas gembebjaran
yang dilakukan, dan memlantu pengembangan karir guru sebagai tenaga
profesional.

Penilaian kinerja guru memberikan jaminan bahwa seorang dapat
melaksanakan pekerjaanya secara prdesional dan mampumemberikan layanan
terbak kepada mayarakat, khususiya peserta didik. Oleh karena tu untuk
meyakinkan jka sorang guru tersebut profesional dibidangnya, maka penilaian

kinerja guru harus dilakukan terhadap guru pada setiap satuan pendidikan, baik
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dilingkungan formal maupun non formal, yang diselenggarakan oleh pemerintah,
pemerintah daerah dan masyarakataa penilaian kinerja guru dilakukan
secara terus mererus dan berkesinambungan dapat merghasilkan teraga-tenaga
pendidik yang prdesional dan dapat bekerja secara efisien, efektif, mandiri,
produkif, dan akuntebel (Mulyasa, 2013).

Penilaian kingja guru dihaapkan mampumengatasi kesenjangan antara
guru dengan guru, guru dengan kepala sekolah dan pengawas, shingga hasilnya
dapat menpdi masulan bagi pengembangan pendidikan dan pengembangan karir
guru pada khususya. Sstem penilaian kinerja guru yang digunakan umumnya
bertujuan untuk mergukur kompeéensi guru, mendukung pengembangan
profesional, meninjau prestasi masa lalusebagai dasar utama dalam memhuat
keputusn yang berkaitan dengan pembeian umpan Hik kinerja kepada guru,
sebagai upaya memativasi guru, menimgkatkan pemahlaman maajerial, dan
mergurangi favoritisme dalam membuat keputusatasil penilaian kinerja guru
dapat digunakan sebagai bahan evaluasi diri bagi seorang guru sehingga dapat
mengetahui kekatan, kelemalam, peluang dan tartangan yang dimiliki oleh
seorang guru untuk mengembangkan potensi, ker, dan profil kinerjanya.

c. Implementasi Penilaian Kinerja Guru

Penilaian kinerja guru yang bertujuan untuk meningkatkan pertumbutan
kerja guru maka legiatan tersebut senaiknya dapat melibatkan berbagai pihak
sebagai evaluatar, seperti: siswa, rekan sgawat, dan tenaga administrasi. Namun

jika untuk kepentingan penguian kompeéensi, pada umumnya yang bertindak

sebagai evaluator adalah kepala sekolah atau pengawas. Penilaian kinerja guru
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dapat dilakukan oleh Kepala sekolah atau Pengasiasa, teman sejawat, dan
evaluasi diri.
1) Penilaian Kinerja Guru oleh Kepala Sekolah atau Pengawas

Salah stu tujuan penilaian kingja guru adalah untuk menggtahui
kompeensi guru, untuk mengtahui kompeensi guru ini penilaian kinerja guru
dilakukan oleh kepala sekolah atau pengawas. Kepala sskolah menilai guru dalam
pelaksanaan pembelajaran yang melipui, pra pembebjaran, kegiatan inti, dan
menutup pmbekbjaran. Pengawas menilai kinerja guru berdasarkan kompeegensi
kepribadian dan kompeénsi sosal dengan indikator yaitu ketaatan dalam
menglankan garan agama, tangungjawab, kejujuran, kedisiplinan, keteladanan,
etos kerja, inovasi dan kreatifitas, kemampw@an mererima kritik dan saran,
kemampan berkomunikasi, @n kemampan bekerja sama.
2) Penilaian Kinerjauru oleh Siswa

Banyak sekolah yang mengimplementasilan penilaian dari siswa
terhadap guru, karena siswa merupakan sumler yang kaya akan informasi dan
mempunyai perspektif atas perilaku guru mereka. Siswa menjadi elemen yang
mempunyai intensitas tinggi dalam interaksi dengan guru. Pandangan siswa ini
lebih bermanfaa untukmeniai keterampilan guru dalam pengelolaan kelas. Siswa
menpdi elemen yang paling banyak melakukan interaksi dengan guru dalam
pelaksanaan proses pembekbjaran. Dalam kontak yang lebih sering dengan guru,
siswa mengamati sgumlah kinerja yang berkaitan dengan perilaku dan seringkali

tidak dilihat olehkepala sekolah.
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3) Penilaian Kinerja Guru oleh Teman Sejawat

Penilaian okeh terman sejawat lebih gabil dalam masa wektu tertentu dan
seringkali mempunya vaiditas prediksi yang lebih tinggi. Namun penilaan
kinerja guru oleh teman sjawat tersebut jarangdigunakan karena mamjemen
memendang teman sgjawat lebih bersifat toleran, kurang memiiki pemalaman
tentang penilaian sehingga sukar untuk memkerikan penilaian yang adil dan
akurat, beberapa pmpinan pga meganggap penilaian man gawat merusak
wewenang mereka.

7. Monitoring dan Evaluasi (emoney)
a. Pengertian

Menurut Depdiknas (2001)menjebskan bahwa Monitoring lebih
menekankan pada pemantawan terhadap proses pelaksanaan. Monitoring adalah
proses pengumpulan dan asmliinformasi (berdasarkan indilor yang sudah
ditetapkan) mengenai kegiatan program atau kegiatan sekolah sehingga dapat
dilakukan tindakan koreksi penyempurnaan paog adu kegiatan sekolah
(Triwiyanto, 2015).

Monitoring dan Evaluasi sgjatinya adalah dua kata yang memiiki aspek
kegiatan yang berbeda. Monitoring meupakan kegiatan untuk mengetahui
apakah progam yang telah dibuat berjalan dengan bak sesuai yang
direncanakan. Evaluasi adalah proses penilaian pencapaian tujuan dan
pengungkapan kinerja kepala sekolah untuk memberikan umpan balik bagi
peningkatan kualitas kinerja program atau kegiatakolsh mendatang

(Triwiyanto, 2015). Evaluasi adalah kegiatan untuk metagpeii apakah suatu
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program telah berhasil, sfen dan efektif atau tidak (SupriyadD17).

Evaluasi merpakan tahapan yang berkaitan dengan kegiatan moritoring,
karena kegiatan evaluasi dapat menggunakan data yang disedekan melalui
kegitan moritoring. Evaluasi diarahkan untuk mengendalikan dan mengontrol
ketercagpaian tyuan. Tanpa moitoring, evaluasi tidak dapat dilakukan karena
tidaktersedia data dasar untuk melakukan analisis. Oleh karena itu moritoring
dan evaluasiharus lerjalan beriringan.

b. Tujuan Monitoring dan Evaluasi

Monitoring kertujuan untuk mendipatkan umpanbalik bagi kebutuhan
progam yang sedang berjalan, dengan mengetahui kebutuhanini pelaksanaan
progam akan segera mempesiapkan kebutuhan. Monitoring sangat diperlukan
untukkeberhasilan sebuah program.

Evauasi bertujuan memperoleh informasi yang temt sebagai bahan
pertimbangan untuk mengmbil keputusn tentng perencanaan program,
komponeninput pada program, implementasi progam yang mengrah kepada
kegiatan dan keputusanteniang outputhasil dan dampakdari program kegiatan.

Triwiyanto (2015) menjelaskan tentang pelaksanaan monitoring, evaluasi,
dan pelaporan untuk penilaian kinerja manajerial kepala sekolah. Adapun tujuan
kegiatan monitoring dan evaluasi program sekolah adalah:

1) Menyediakan informasi yang relevan dan tepat waktu pada pelaksanaan

program sekolah yang akan membantu pembuatan keputusan manajemen

satuan pendidikan.
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2) Mendorong diskusi mengenai kemajuan pelaksanaan program sekolah bersama
para guru, dan merencanakanbagyai tindakan yang diperlukan.

3) Menyumbang pada akuntabilitas. Kepala sekolah perlu mengetahui bahwa
pelaksanaan program sekolah yang sedang dilaksanakan sesuai dengan rencana
pelaksanaan program sekolah yang telah dibuat, sesuai kurikulum tingkat
satuarpendidikan, dan sesuai dengan tujuan pada tingkat satuan pendidikan.

4) Menyediakan sumber informasi kemajuan/ prestasi utama bagi para pengambil
keputusan

5) Memberikan masukan terhadap pengambilan keputusan.

c. Fungsi Monitoring dan Evaluasi

Evauasi menuut Rifa (198) sebaga kegiatan yang tidak bisa
dipisahkan dari kegiatan moritoring memiiki fungsi sebagai berikut: (a) evaluasi

sebagai pengukur kemguan; (b) evaluasi sebagai aat perencanaan; c) evaluasi

sebagal alat perbaikan. Dari uraian di atas dapat dissmpukanfungsi monitoring

yang pokok adalah memukur hasil yang sudah dicapal, mdaksanakan

program dengan aat ukur encana yang sudbh dibuat dan disepkati,

merganalisa  hasil moritoring untuk  djadikan bahan  dalam
mempertimbangkan keputusan serta usaha perbaikan dan penyempurrean

(Lazaruth, 1994.

d. Prinsip-Prinsip Monitoring dan Evaluasi

Adapun prinsip-prinsip momtoring adalah montoring harus dilakukan
secaa terus-menerus, moritoring harus mengdi umpan érhadgp perbaikan

kegiatan progam organisasi, monitoring harus memlerikan marfaat terhadap
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organisasi maupun pengguna produk/layanan, mortoring herus dapat
memotivasi staf atau sumber daya lain untuk berprestasi, mortoring herus
berorientasipada peraturan yang berlaku, montoring harus dyektif, monitoring
harus berorientasi pada tujuan program. Selanjutnya Fatah (199%)
mengungkapkan bahwa prinsip-prinsip evauasi adalah prinsip kesinambungn,
prinsip menyeluruh, prinsip obyektif, prinsip sahih, prinsip penggunaan kritis,
prinsip kegunaan atau manfaa.
e. Proses Monitoring dan Evaluasi

Monitoring dan evauasi dilaksanakan dengan mergikuti langkah-
langkah, pertama melakukan perencanaan kegiatan, keduapelaksanaan kegiatan,
dan ketiga medporkan hasil kegiatan.
1) Tahap Perencanaan

Persigpan dilaksanakan dengan mengidentifikasi hal yang dimonitor,
variabel yang akan dimonitor, serta menggurekan indikator mana yang sesuai
dengan tujuan program. Variabel yang dimonitor harusjelasdan pasti.
2) Tahap Pelaksanaan

Kegiatan monitoring ini digunakan utuk mengukurketerampilan guru
dalam proses pembdajaran. Setelah memastikan definisi yang tepat tentang
variabel dimoitor besertaindikatornya kemudan melakukan takan pelaksanaan.
3) Tahap Pelaporan

Pelapaan dilakukan untuk merghimpun data yang diperoleh dari
kegiatan montoring dan evaluasi. Laporan tersebut da@t digunakan untuk bahn

perbaikan dan pengembangan program.
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f. Implementasi Monitoring dan Evaluasi

Sistem e-monevtelah dikembangkan olglPrayoga2018) dengan tahap
utama yaitu: 1) tahap analisis; 2) tahap desain; 3) tahap pengembangan; 4) tahap
implementasi; 5) tahap evaluasi. Namun sistem ini belum di uji coba dengan
sampel yang lebih besar.

E-monev meupakan singkatan dari Electronic Monitoring and
Evaluation. E-monevadalah perangkat lunak yang didesin untuk mempgermudsh
dalam memintegrasikan data. E-monevmenggunakan sistem atau medanisme
yang menanfaatkan ICT (Informationand Conmunication Technology). Sistem
ICT tesebut digunakan agar pelaksanaan mertgpai tujuan dapat dioptimalkan
secaa efisien dan efektif dibardingkan menggunakan cara lama yang masih
manual (Ach. Muzakki, 2013)

Wujud nyata dari sistem e-monevyang telbh umum dilaksanakan dan
diatur pelaksanaannya adalah pembuatn situs montoring. Situs monitoring
merupakan sllah satu strategi di dalam mebksanakan pengembangan Good
Governance secara sistematik meldui tahapan yang redistic dan terukur. E-
monevdapat digunakan di berbagai bidang, seperti bidang keuangan, kesehatan,
pedidikan, dan lain-lain.

g. Sistem Monitoring dan Evaluasi

Sistem e-monevdapat diakses meblui internet maupun irtranet (jaringan
kompuer lokal) tergantung plihan dan kebutuhanpenguna Dengan teknologi
berbasis web, mungkinkan e-monevbisa diak®s oleh pengguna atau responén

dari manadan kapan sgja.
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Perkembangan ilmu pengetahten dan teknologi informasi telah
memlerikan dampak yang sangat memlantu dalam melakukan kegiatan
monitoring dan evaluasi. Googletelah memberikan fasilita&oogle Docsyang
terintregrasi denganGoogle Drive Dengan menggunakarioogle Drive
membuat semua aktivitas penyimpanan dan pengeditan file dapat dilakukan
dalam satu layanan yang disediakan @elogle

Bagiarrbagian tampilan sisteesmonev

J/n(so)mmpopum % [E] ANGKET E-MONEV GUR. X | W H-o
€ > C | @ Secure | https//docs.google.com/forms/d/e/1FAIpQLSCHT_pTpRT: 7 STXHRhIkvERLIKTZy7A viewform %0 :
i Apps W Telusuri K Vahoo Search - Wet EjN TnOSn ed URL
ANGKET E-MONEV GURU SMK : S
MUHAMMADIYAH PAKEM :

HAMY,
A5 i

BERIKUTNYA Halaman 1 dari 11

Gambar 1.Tampilan Awale-monev

40



E PENILAIAN KINERJA GUF X

C | @ Secure | https;//docs.google.com/forms/d/10UIShLGEOLOXATXcUST_aFSKmhOiKQymLCk8-5Kokbg/edit?ts=5bSfdde

%0 :

Drive

& PENILAIANKINERJAGURU &% Yy jomuapeubatandsimpand

PERTANYAAN mancerran [0
SN DAYIAN 5 DUR baylalt 4 (A PRAFEMBECATARATN) -

Bagian 4 dari 11

A. PRAPEMBELAJARAN

1. Guru memeriksa kesiapan siswa sebelum pelajaran? *
~,

D 5
Os

O+

Gambar 2. Tampilan Penilaian Kegiatan Pra Pembelajaran

E PENILAIAN KINERJA GUF X

C | @ Secure | hitpsy/docs google.com/forms/d/10UIShLGEOLQXATXCUST aFSKmhOIKQymLCkS-5Kokby/edit?ts=Sbsfidde

#*| 0

& PENILAIANKINERJAGURU &% Yy jomuapeubaiandsimpand

Drive

PERTANYAAN ancearan (X0

Bagian 5 dari 11

B. KEGIATAN INTI PEMBELAJARAN

I. PENGUASAAN MATERI PEMBELAJARAN

1. Guru menunjukan penguasaan materi pembelajaran? *
) 2
~,
~ e

) 4

>¢

Gambar 3. Tampilan Penilaian Kegiatan Inti Pembelajaran
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B PENILAIAN KINERJA GUF X H- o Ea

C | @ Secure | https://docs.google.com/forms/d/10UJ9hLGEOLQXATxcUST_aFSKmhOiKQymLCk8-5Kokbg/edit?ts=5b5fid9e w0 :
KIRIM @
PERTANYAAN ancearan [
Setelah bagian 9 Lanjutkan ke bagian berikut
C. PENUTUP PEMBELAJARAN
1. Guru melakukan refleksi atau membuat rangkuman dengan melibatkan
siswa?
1 ©
Tr
L]
3
(> ]
4 - )
- v

Gambar 4. Tampilan Penilaian Kegiatan Penutup Pembelajaran
B. Kajian Penelitian yang Relevan
1. Rohmat Prayogo (2018) wg meneliti tentang Pengembang&imonev
Berbasis Google Form untuk Penilaian Kinerja Guru di SMK Piri 1
Yogyakarta menyimpulkan bahwa hasil dari penelitian ini adaesugumya
produk sistem e-monevberbasis Google Form untuk penilaian kinerja guru
dalam pembekbjaran. Isi emonev berupa ingrumen penilaian kinerja guru
dalam tahep prapembdaaran, kegiatan inti, dan penutup yang dilengkapi
dengan petunjuk pengisian e-money gambar, serta hesil pengisian e-monev
Kelayakan sistem e-monewditinjau dari kelayakan perangkat mempeoleh niai
93,4% dengan kategori sangat layak, ditinjau dari kelayakan isi memperoleh
nilai 94,9% dengan kategori sangat layak. Berdasarkan tanggapan pengguna,
dari peserta didik memperoleh nilai 78,06% @ngan kategori baik dan dari
Guru mempeoleh nila 89,75% &ngan kategori sangat baik. Penelitian ini

merupakan penelitian pengembangan atau Research and Development (R&D)

42



yang mengacu pada model penelitian pengembangan ADDIE dari Branch.
Penelitian pengembangan dilakukan dengan subgk penelitian pesertadidik dan

Guru SMK Piri 1 Yogyakarta. Data penelitian dikumpulkan mengunakan

angket dengan <ala likert, kemudan diardlisis untuk menagpatkan tesil
kelayakan. Analisis data pada penelitian ini mengyunakan analisis deskriptif
kuantitatif.

. Hanifah Purwaningtyas (2017) meneliti tentang Implementasi Pembelajaran
Mata Pelajaran Kejuruan Paket Keahlian Teknik Instalasi Pemanfaatan Tenaga
Listrik SMK N 1 Purworejo menyimpulkan bahwa (1) Aspek perencanaan
pembelajaran menurut guru termislalam kategori sangat baik dengan nilai
ratarata 73,57; (2) Aspek proses pembelajaran menurut guru termasuk dalam
kategori sangat baik dengan nilai radda 156,9 dan menurut siswa termasuk
dalam kategori baik dengan ratta 96,9; (3) Aspek fasilisapembelajaran
menurut guru termasuk dalam kategori sangat baik dengan nilaatata3,71

dan menurut siswa termasuk dalam kategori baik denganatatd8,80; serta

(4) Aspek hasil pembelajaran menurut guru termasuk dalam kategori sangat
baik dengan itai ratarata 42,00 dan menurut siswa termasuk dalam kategori
baik dengan rateata 30,59. Penelitian tersebut menggunakan instumen angket,
wawancara dan dokumentasi melalui uji validitas penilaian para Epie(t
Judgment analisis butir instrumen mggunakan korelasiProduct Moment

dari Karl Person Selanjutnya penelitian tersebut dapat menjadi bahan
pertimbangan dalam penelitian yang akan dilakukan dengan perbedaan pada

model evaluasi yang digunakan. Peneltian tersebut menggunakan model

43



evaluasistale sedangkan penelitian yang akan dilakukan menggunakan model
evaluasi kesenjangan. Instrumen yang digunakan pada penelitian tersebut
meliputi perencanaan, pelaksanaan, fasilitas, dan hasil pembelajararan yang
dapat digunakan sebagai acuan dalam pembunttrumen penelitian yang
akan dilakukan.

C. Kerangka Pikir

Proses pembeljaran dikatakan berlangsung dengan baik apabila terjadi
interaksi antara guru dengan peserta didk. Semuaitu dapat diwujudkanjika guru
menehami aspek-aspek pembeljaran dan memiliki kinerja yang baik dalam
menggar. Penilaian kinerja guru ddam pembebaran dilakukan untuk
mengevaluasi dan mencari solusi yang terjadi dalam proses pemelajaran, semua
itu dilakukan agar tujuan dalam pemiglajaran dapat tercapai.

Berdasarkan hasil observasi di SMK Muhammadiyah Pakensekolah
memiiki kekurangan dalam alat penilaian kingja guru. Sdama ini penilaian
kinerja guru masih mengunakan angket manwl dan belum mengunakan sistem
kompuerisasi. Hal tersebut mergakibatkan prees penilaian kinerja guru kurang
maksiral dan proses pengolahan data berlangsung lana.

Saat ini telah dikembangkan model penilalan kinerja guru berbasis
google form yang dikenal dengan nama&monev Sistem ini masih
dikembangkan secara terbatas. Uji coba sistem ini peithkukan untuk
mengevaluasi sistem dan melihat kepuasan responden terhadap sistem.

Secara sistematis, kerangka pemikiran dalam penelitian ini digambarkan

sebagai berikut:
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E-monev

¥

[ Emplementasi di SMK Iﬁ
| Kinerja Guru |

Sebetum Implem entasi Setelah Im plem entas

| Kepuasan Peserta Didik o Gumany

1. Tidak Puas Efcktif: $esudah> Sebehum
2. Kurang Puas Tidak Efektif; Setelah <
3. Puas Sebehsm

4. Sangat Puas

Gambar 5. Desain Kerangka Pemikiran

D. Pertanyaan Penelitian

Pertanyaan penelitiareldasarkan uraian di atas adalah:

1. Bagaimana implementase-monev untuk penilaian kinerja guru dalam
pembelajaran yang mencakup komponen persiapan, pelaksanaan, dan hasil?

2. Bagaimanakepuasan peserta didik terhadamonevuntuk penilaian kinerja
guru dalam pembelajaran yang mencakugelengkapan isi, keakuratan,
ketepatan, tampilan, kemudahan?

3. Bagaimangoersepsipeserta didik tentaniginerja guru SMK Muhammadiyah
Pakemdan SMK N 2 Depoldalam pembelajaran yang mencakup penjelasan
cakupan dan mekanisme pemlpaian, proses kegiatan pembelajaran, interaksi
dalam pembelajaran dan pengelolaan kelas, penilaai lbelajar, dan hasil
belajar, di samping itu apakah terdapat peningkatan kinerja Guru setelah

implementase-monew?
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BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Metode Evaluasi

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitidnadalah penelitian
evaluasi Penelitian inimenggunakan model evaludsrmatif dari Sriven untuk
mengetahuimplementasie-monevberbasisgoogle brm untuk penilaian kinerja
guru di SMK. Metodeini merupakan metode evaluasi yang dilak&anapada
saat sstem masih dalam pengembangan yang penyempurnaannya terus dilakukan
atas dasar hasil evaluasi.

Tujuan evaluasi formatif adalah mengetahui seberapa jauh program yang
dirancang dapat berlangsurggkaligus mengidentifikasikan hambatan. Dengan
diketahuinya hambatan dan Hell yang menyebabkan program tidencar
pengambil keputwm secara dini dapat mengandakan perbaikan yang mendukung
kelancaran pencapaian tujuan program. Evaluasi formatif deyesmianggapi
program dalam konteks yang dinamis, dan berusaha untuk memperbaiki keadaan
yang berantakan dari kerumitan yang merupakan bagian yang tidak dapat
dihindarkan dari berbagai bentuk program dlam lingkungan kebijakan yang
berubahubah. Kesesuaian atara perencanaan dan pelaksanaan program baik
dalam konteks organisasi, personil, struktur, dan prosedur menjadi fokus evaluasi

formatif.
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B. Prosedur Evaluasi

Programe-monevdi SMK Muhammadiyah Pakem dan SMK N 2 Depok
telah berlangsung selama setengahester mulai dari bulan juli hingga oktober
2018. Implementasi programmonevdiawali dengan proses sosisaliasi, pengisian
kuesioner evaluasi guru oleh siswa, proses ekstraksi data dan selanjutnya guru
menindaklanjuti hasil evaluasi.

Secara teoriti®manev dapat meningkatkan kinerja guru. Namun hal ini
perlu dibuktikan lebih lanjut. Kepuasan pengguna baik itu siswa maupun guru
dapat dijadikan rujukan dalam pengembangan lebih lanjut. Oleh karena itu perlu
dilakukan evaluasi secara formatif.

Berdasarkan siven model galuasi formatif untuk suatu program,
termasuk e-moneyv, bersifat internal yang berfungsi untuk meningkatkan kinerja
gury, mengembangkan progragamonev bertujuan untuk mengetahui program
monev yang sedang berjalanin{progress). Prosedur ini dilakukan untuk
mengevaluasi :

1. Kesesuaian jalarya prograne-monewdengan rencana
2. Kesesuaian setiap komponen dengan tugas dan fungsinya

3. Perlu tidaknya modifikasi dan revisi terhadap program
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C. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Muhammadiyah Pakem yang
beralamat Jalan TuRakem KM 0,5 Pakembangun Pakem Sleman dan SMK N
2 Depok yang beralamdalan STM Pembangunan Mrican CaturtungBedpok
Sleman Yogyakart@®enelitian ini dilaksanakan pada bulan Septerab&8.
D. Subyek Penelitian

Subyek pada penelitiagni adalah guru dan siswa di SMK Muhammadiyah
Pakem dan SMK N 2 Depok. Pemiliharurg yang dipilih sebagaisubyek
penelitian dilakukan secara purposive sampling yakni dipilih guru yang menjadi
penangggungawab program implementasi sisteamonevdan telah menerapkan
pada mata pelajaran yang diajar dimagimgsing sekolah. Siswa yang menilai
kepuasan dan kinerja guru merupakan siswa yang mengikuti mata pelajaran guru
yang juga dijadikan subyek penelitianisBa dipilih dengan teknilproporsive
sampling.
E. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data diperlukan untuk memperoleh data informasi
yang diinginkan. Dalam penelitian ini pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan muhinetode agar diperoleh datgang akurat dan lengkap,
sehing@ dapat mengungkap pelaksanaaplementasbistem E-monevBerbasis
Google Formuntuk Penilaian Kinerja Guru di SMKleknik Pengumpulan data

dalam penelitian ini menggunakan metédesioneidan wawancara.
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1. Kuesioner

Kuesioner atau angket merupakan alat pengumpulan data yang memuat
sejumlah pertanyaan atau pernyataan yang harus dijawab oleh subjek penelitian
(Mulyatiningsih, 201). Penelitian ini menggunakan jenis kuesioner tertutup
dimana kuesioner yang diberikan pagaponden memiliki jawaban yang sudah
disediakan dan tidak memiliki peluang kepada responden untuk menambah
keterangan lain. Peneliti menggunakan kuesioner kamestaumen ini dapat
digunakan dengan jumlah responden yang banyak dan tersebar. Pemberian
kuesioner dilakukan dengan cara kontak langsung dengan responden sehingga
diharapkan responden memberikan data objektif dan cepat.

Kuesioner penelitian inimenggunakan jenis skalkékert. Skala likert
dengan interval 1 sampai 4 yeng terdiri dari Sangat Puas/Sangat Baik/ Sangat
Layak bernilai 4 yang berarti sangat baik, Puas/Baik/Layak bernilai 3 yang berarti
baik, Kurang Puas/Kurang Baik/ Kurang Layak bernilai 2 yang berarti kurang
baik, Tidak Puas/ Buk/ Tidak Layak bernilai 1 yang berarti burukuesioner
dalam penelitian ini terdiri dari :

a. Kepuasan Peserta Didik

Kepuasan peserta didik adalah kepuasan peserta didik yang menggunakan
e-monevmeliputi content, accuracy, format, ease of use, timelines.
b. Kinerja Guru

Kinerja guru yang dinilai adalah kinerja guru pada kegiatan pra
pembelajaran, kegiatan inti pembelajaran, dan kegiatan penutup pembelajaran.

Penilaian kinerja guru menggunaksisteme-monev
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2. Wawancara
Wawancara merupakan salah satu metode pepgian data dan

informasi yang dilakukan secara lisan (Mulyatiningsih, 2011: 32). Wawancara
dilakukan untuk menambah informasi tentamgplementasisistem e-monev
berbasisggoogle brm untuk Penilaian Kinerja GuriPedoman wawancara disusun
secarasistematis sesuai dengan angket. Pedoman wawancara ini digunakan untuk
menjaring data tentangersiapan implementasi, pelaksanaan implementasi, hasil
implementasi.
F. Alat pengumpulan data

Alat pengumpulan data atau instrumen penelitian mendulyatiningsih
(201D merupakan penjabaran lebih lanjut dari metode pengumpulan data. Alat
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini disesuaikan dengan metode
yaitu metode observasi dan wawancara.

Instrumen penelitian ini dibuat guna memudahkan damaemgumpulkan
data. Pengembangan instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
dimulai dari kajian teordan studi pustaka dari penelitian. Terdapat 3 instrumen
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu instrumen kepuasan peserta didik
terhadap mplementasi sisteme-monev, instrumen kinerja guru dalam
pembelajaran, dan instrumen wawancara. -Kisi instrumen kepuasan peserta
didik merujuk pada Susanto (2008), sedangkankkssiinstrumen kinerja guru dan

wawancara diadaptasi dari Permendikbudndo22 Tahun 2016.
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Tabell. Kisi-Kisi Instrumen Kepuasan Peserta Didik Terhadap Implementasi
SistemE-monev

Domain | Komponen Indikator Nomor Butir
Kesesuaian iss-monev 1,2
Kelengkapa -
Isi Kesesuaian damonewang 3
_ diinput
Kualitas
Informasi | Keakuratan | Keakuratan menu dalaeamonev 4,5
Ketepatan waktu akses 11
Ketepatan
Kecepatare-monev 12
, Kejelasan dan kemudahan tampila
Tampilan . ) . P 6,7
. sistem dan tulisan
Kualitas —
. Kemudahan pengisian data dan
Sistem o 8,9
Kemudahan | navigasi
Kemudahardikunjungi 10

Tabel2. Kisi-Kisi Instrumen Kinerja Guru dalam Pembelajaran

Komponen Indikator Nomor Butir
Penjelasan Cakupan dg Tujuan dan cakupan pembelajarar] 1
Mekasnisme Kegiatan siswa 2
Pembelajaran Jenis dan Metode Penilaian 3

) Kemampuan Guru dalam
Proses Kegiatan _ 4,6,7,9,10,11,12
_ Pembelajaran
Pembelajaran

Pemanfaatan Sarana Pembelajarg 5,8
Interaksi dalam Motivasi dan Berpikir Kritis 14,16
Pembelajaran dan
Pengelolaan Kelas Interaksi dalam pembelajaran 13
o _ _ Kesesuaian materi uji 17,19
Penilaian hasil belajar _ _
Objektivitas penilaian 18,20
Aspek Kognitif 21
Hasil Belajar Aspek Psikomotorik dan Afektif 22,23,24
Prestasi Belajar 25
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Tabel3. Kisi-Kisi InstrumenWawancara

Komponen Indikator Nomor Butir

Teknis Persiapan 1,2

Persiapan Sumber daya manusia 3,4,5
Sarana pra sarana 6
Teknis Pelaksanaan 1,2,7,11
Hambatan 3,10

Pelaksanaan _
Sumber daya manusia 4,5
Fitur emonev 6,8,9

. Hasil Evaluasi 1,2,5,6

Hasil

Feedback pengguna 3,4

Data kinerja guru didapatkan dari sistermonevyang diisi oleh siswa
setelah setengah semester berjalata kepuasan peserta didlidapatkan dari
kuesioneryang disebarkan kepada siswa setelah mengisi/melakukan penilaian
kinerja guru menggunakaamonev
G. Validitas dan Reliabilitas Instrumen
1. ValiditasInstrumen

Validitas berasal dari katmalidity yang mempunyai arti sejauh mana

ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi yramguk
Validitas suatu instrumempenelitian tidak lain adalah derajat ketepatan yang
menunjukkan dimana suatu tes mengukur apa Yagdak diukur (sukardi,
2003. Suatuinstrumendikatakan valid jika instrumetersebut dapat digunakan
untuk apa yang seharusnya diukur. Instrumen yang lkewaliditas tinggi dapat
memberikan hasil ukur yang tepat dan akurat sesuai dengan maksud dan tujuan

dariinstrumentersebut.
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Validitas ini diperlukan untuk mendapatkan instrumen yang valid, artinya
instrumen yang digunakan bisa mengukur apa yang ssharaiukurPenelitian
ini menggunakan pengujian validitas konté@ontent validity). Selanjutnya
dikonsultasikan dengan pendapat af@kpert judgmentluntuk mendapatkan
keputusan apakah instrumen itu sudah layak dapat digunakan tanpa perbaikan atau
perlu dibenahi kembali.
2. ReliabilitasInstrumen

Reliabilitas merupakan penerjemah dari kaghability yang mempunyai
asal katarely dan ability. Pengukuranyang dimilliki reliabilitas tinggi disebut
sebagai pengukuran yang reliabel. Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahu
konsistensi suatu alat ukur if&ar, 2010). Uji reliabilitaskuesioner pada
penelitianini dilakukan dengan teknik AlfaCronbach yang dihitung dengan
statistik terkomputerisasilat ukur dinyatakan reliabel jika koefisien alfa bernilai
lebih dari 0,70.
H. Teknik Analisis Data
1. Implementasi

Deksripsi tahapatahapan implementase-monev ditampilkan dalam
bentuk narasiuntuk mempermudah pemahaman.
2. Kepuasan

Data kepuasan dalam penelitian ini dianalisis melalui perhitungan gejala
pusat (Central Tendency) da&ariabelyakni mean atau rerata (M), median (Me
atau nilai tengah dan Modus (Mo) serta Standar Deviasi (SD). ddatasebara

distribusi frekuensi dijelaskan dalam tabel distribusi.
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Perhitungan penentuan kedudukan digunakan Rerata Ideal dan Standar

Deviasi yang dihitung dengan rumus:

-E93432
C

3 A EE 34 32
(0]
dimana:

Mi = Mean (rerata) ideal
Sdi= Standar deviasi ideal
ST = Skor ideal tertinggi
SR = Skor ideal terendah

Skor tertinggi (ST) dan skor terendah (SR) diperoleh memalui penilaian Likert
(rentang skor ). Skor tertinggi 4 dan skor terendah 1 dikaitkan dengan jumlah
butir pertanyaan. &kil perhitungan Mi dan Sdi dapat dikategorikan

kecenderungan tiagspekyaitu:

Tabel4. KategoriKecenderungan Setiap Aspek

Kategori Perhitungan
Tidak Puas SR O X-15Sd)Mi
Kurang Puas Mi-1,5 Sdi) O X <
Puas Mi O X < (Mi + 1
Sangat Puas (Mi + 1,5 sSdi) O

(Nurgiyantoro, 201p

Tabel 5. Kategori Kecenderungan Aspek Kepuasan

N | Katedo Nilai Interval
o , g Kelengkapal Keakurata] Tampila| Kemudaha Ketepata| Tota
n n n n n I
L Tidak | 3 0 42 o0 l2 o3 0o 12 o ii
Puas 5,25 3,5 3,5 5,25 3,5 21
2 |Kurang| 5, 25 3,5 (3,5 |5,25 (3,5 |21
Puas 7,5 5 <5 7,5 <5 X<
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30
3 Puas 750X< [ 5 O |5 O |750X< |5 O :;’(2
9,75 6,5 6,5 9,75 6,5
39
4 R | N 39
Sangat| 9,750X< |6, 5 (46,5 |9750X<| 6, 5 X <
Puas 12 8 <8 12 <8
48
Tabel 6. Kategri Kecenderungan Aspek Kinerja Guru
Katedor Nilai Interval
No ig Cakupan| Proses | Interaks| Penilaian| Hasil Total
[
| | Tidak |3 O 9 O J4 O|4 O[5 O |25 (
Baik 5,25 15,75 7 7 8,75 |<43,75
) Kurang| 5, 25|15, 757 O |7 O |8, 75 4>‘Z’<'7
i < < <
Baik 7,5 22,5 10 10 12,5 62.5
R R 62, §
3 Baik 750X |22, 5 10 q10 O|12,5 X <
< < <
9,75 29,25 13 13 16,25 81,25
. ] . 81, 2
4 Sangat| 9,750X | 29, 25/13Xd13 O| 16, 2 X <
Baik <12 < 36 <16 16 X <20 100

Data kepuasan peserta didik dikaji dalam 2 tabel yaitu tabel dkeipsi

komponen kepuasan dan thloistribusi frekuensi. Tabel dkripsi komponen

berisi rerata, SD, dan kategorisasi untuk setkamponen, sedangkan tabel

distribusi frekuensi berisi jumlah siswa yang memberikan penilaian untuk setiap

kategori. Data untuk kedua seéblditampilkan secara terpisah.

Selain disajikan secara diskriptif, nilai kepuasan antara kedua sekolah akan

dianaliss apakah terdapat perbedaan atau tidak. Jika data terdistribusi normal

analisis perbedaan dilakukan dengan Uji T, sedangkan jika data tidak terdistribusi
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normal analisis perbedaan menggunakan Uji Mann Whitney. Uji normalitas data
dilakukan dengan Uji Kolimgorov Smirnov.
3. Kinerja Guru

Data kinerja guru disajikan dalam 2 tabel yaitu tabel diskripsi komponen
kinerja dan tabel distribusi frekuensi. Tabel diskripsi komponen berisi rerata, SD,
dan kategorisasi untuk setiap komponen sebelum dalalse-monevsedangkan
tabel distribusi frekuensi berisi jumlah siswa yang memberikan penilaian untuk
setiap kategori. Data untuk kedua sekalitampilkan secara terpisah.

Selain disajikan secara diskriptif, nilai kinerja sebelum dan sesedah
monevakan diuji untukmenentukan efeKitas. Jika data terdistribusi normal
analisis perbedaan dilakukan dengan Uji T, sedangkan jika data tidak terdistribusi
normal analisis perbedaan menggunakan Uji Mann Whitney. Uji normalitas data
dilakukan dengan Uji Kolmogorov SmirnoRenerapae-monewikatakan efektif
jika nilai kinerja guru setelah pelaksanaan berbeda signifikan positif terhadap

sebelum pelaksanaarmonev Data kedua sekolah dianalisis secara terpisah.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Data

Penelitian ini dilakukan di SMK Muhammadiyah Pakem dan SMK Negeri
2 Depok. Tujuan dari penelitian ini adalaintuk mengetahui implementasi
monevberbasigoogle formuntuk penilaian kinerja guru di SMK. Data penelitian
diperoleh melalui berbagai metodengumpulan data, yakni kuesioner/angket,
dan wawancara.

Bentuk angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket tertutup,
dimana jawaban angket sudah disediakan oleh peneliti dan responden menjawab
pertanyaan dalam angket dengan memberi tandancgnta ( a ) pada opsi
yang dipilih. Lembar angket yang disusun berdasarkarkigsinstrumen angket
dan referensi dan rujukan dari angket penelitian sejenis yang disusun oleh peneliti
sebelumnya.

Hasil dari metode pengumpulan data kuesioner merupditm primer
yang paling penting, karena menjadi bagian utama pada kegiatan analisis data.
Instrumen kuesioner yaitu kuesioner siswa. Responden merupakan guru yang
mengetahui tentang-monevpada SMK tersebut. Data yang diperoleh dengan
metode kuesioner kaidian diolah secara kuantitatif. Hasil wawancara digunakan
untuk memperkuat atau mendukung hasil penelitian. Responden wawancara yang
digunakan untuk memperkuat hasil penelitian adalah guru SMK yang mengikuti

sosialisasi mengenai penjelasan ten&ngpnev
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Deskripsi data disajikan dengan skor tertinggi (ST), skor terendah ideal
(SR), rata rata ideal (Mi), dan standar deviasi ideal (Sdi) yang kemudian diolah
menggunakan program Microsoft Excel.

Uji validitas kuesioner yang telah dilakukan dengan metkdeten
validity mendapatkan hasil layak dengan perbaikan. Oleh karena itu instrumen ini
telah dinyatakan valid untuk miéai kepuasan dan kinerja gurlji reliabilitas
kuesioner yang telah dilakukan dengan uji dfeonbach mendgatkan hasil
seperti padéabel 7

Tabel 7 Uji Reliabilitas

. Jumlah Nilai Alfa .
Kuesioner | Jumlah Soal Responden| Cronbach Kategori
Kepuasan 12 79 0,803 Reliable

Kinerja 25 79 0,939 Reliable

B. Hasil Analisis
1. Implementasi E-monev

E-monevsesungguhnya merupakan bentuk monitoring dan evaluasi yang
dilakukan secara online dengan bantgangle form. Emonevini terdiri dari tiga
bagian yaitu a) pra pembelajaran (2 soal), b) kegiatan inti pembelal&aod]l),
c) penutup pembelajaran (2 HoaE-monevini dikembangkan oleh Rohmat
Prayogo.

Implementasi di SMK Muhammadiyah Pakem dilakukan pada mata
pelajaran agama (normatif) sedangkan di SMK N 2 Depok dilakukan pada mata

pelajaran pneumatic (produktif). Kedua mata pelajaran dipilih karemakgaua
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mata pelajaran tersebut merupakan penanggung jawab impleneemasevdan
masingmasing telah menerapkannya di mata pelajaran agama dan pneumatic.

Implementasie-monev di kedua SMK tersebut dilakukan dalam kurun
waktu 1 tahun.Kegiatan ini dimulaidengan proses sosialisasi kepada kepala
sekolah, guru, dan peserta didik pada awal program yaitu bulanSghiagai
bentuk evaluasi formatif pada bulan September dilakukan pengsiaonev
untuk menilai kinerja guru sekaligus dild&an survey kepuasan pengguna&an
monev.

Proses sosialisasi dilakukan oleh Bapak Edy Supriyadi kepada guru SMK.
Pada proses sosialisasi dijelaskan aspek teknis dan aspek konten. Siswa yang akan
menggunakan juga diberikan sosialisasi agar mampu meng@ievyang ada.

Sistem ini merupakan sistem yang penting ada di kedua sekolah untuk
meningkatkan kinerja guru yang ada. Setelah digali lebih lanjut melalui proses
wawancara terhadap guru didapatkan hasil berbagai macam hambatan, hambatan
tersebut antaréain, kurangnya kesiapan siswa dan guru, dukungan dari sesama

rekan guru tidak terlalu kuaguru masih belum bisa mengekstraksi data sendiri.
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2. Kepuasan Peserta Didik
a. Kepuasan Peserta Didik di SMK Muhammadiyah Pakem

Berdasarkan tabed diperoleh hasibahwa nilai rataata (mean) sebesa
37,4 nilai tengah (median) sebesar 37; nilai yang sering muncul (modus) sebesar
38. Data tersebut memiliki simmpgan baku (standar deviasi) 3j@ngan nilai
tertinggi sebesar 45 dan nilai terendah 29. Berdasarkamildaiersebut dapat
diketahui bahwa jawaban responden cenderung mengumpul dan tidak tersebar.

Tabel8. Deskripsi Data Aspek Kepuasan di SMK Muhammadiyah Pakem

Media Simpangan Nilai Nilai
Mean n Modus Baku Tertinggi | Terendah
37,4 37 38 3,7 45 29

Penyebaran skor berdasarkan ta@edapat diketahui bahwa tidak ada
responden dalam kategori tidak puas, hanya satu responden (2%) yang berada di
kategori kurang puas, selebihnya 32 responden (64%) berada pada kategori puas
dan 17 responden (34%) pada kate sangat puas.

Tabel9. Deskripsi FrekuenddataAspek Kepuasan di SMK Muhammadiyah

Pakem
Frekuensi
No | Rentang Skor | Nilai Relatif | Komulatif Kategori
Absolute (%) (%)
1] 12 O X 0 0 0 Tidak Puas
21 21 O X 1 2,0 2,0 Kurang Puas
3 30 O X 32 64,0 66,0 Puas
41 39 O X 17 34,0 100,0 Sangat Puas
Total 50 100,0

Data pada tabedlO memperlihatkan masiagasing komponen pada aspek

kepuasan. Tidak ada komponen yang berada pada kategori tidak puas dan kurang
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puas. Komponen tampilan termasuk dalam kategori sangat puas, sedangkan
keempat komponen lain termasuk dalam kategori puas.

Tabel10. Deskripsi Data Rician KomponerAspek Kepuasan di SMK
Muhammadiyah Pakem

Komponen
Paramet :
Kelengkap | Keakurat | Tampila | Kemudah | Ketepat | Tot
er
an an n an an al
Mean 9,3 59 6,5 9,2 6,5 37,4
Median 9 6 6 9 6 37
Modus 9 6 6 9 6 38
SD 1,0 0,9 1,0 1,2 1,0 3,7
Nilai
11 8 8 12 8 45
Max
Nilai
. 7 5 4 7 4 29
Min
. Sangat
Kategori Puas Puas Puas Puas | Puas
Puas

b. Kepuasan Peserta Didik di SMK N2 Depok

Berdasarkan tabdll diperoleh hasil bahwa nilai ratata (mean) sebesar
42,9; nilai tengah (median) sebesar 43; nilai yang sering muncul (modus) sebesar
42. Data tersebut memiliki simpangan baku (standar deviakifléhgan nilai
tertinggi sebesar 47 dan nilai terendah 38. Berdasarkamildaitersebut dapat
diketahui bahwa jawaban responden cenderung mengumpul dan tidak tersebar.

Tabel11. Deskripsi Data Aspek Kepuasan di SMK N 2 Depok

. Simpangan Nilai Nilai
Mean Median Modus Baku Tertinggi | Terendah
429 43 42 2,1 47 38
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Penyebaran skor berdasarkan tabel d&pat diketahui bahwa tidak ada
responden dalam kategori tidak puas, dan kurang puas. Hanya 1 responden (3,4%)
berada pada kategori puasndselebihnya 28esponden (96%) pada kategori
sangat puas.

Tabel12 DeskripsiFrekuensData Aspek Kepuasan di SMK N 2 Depok

Frekuensi
No | Rentang SKor Njjai | Relatif | Komulatif | <ategori
Absolute (%) (%)
1 12 O X 0 0 0 Tidak Puas
2 21 O X 0 0 0 Kurang Puas
3 30 O X 1 3,4 3,4 Puas
4 39 O X 28 96,6 100,00 | Sangat Puas
Total 29 100,00

Data pada tabel3lmemperlihatkan masiagasing komponen pada aspek
kepuasan. Semua komponen vyaitu kelengkapan, keakuratan, tampilan,
kemudahan, dan ketepata@rada pada kategori sangat puas.

Tabel B.Deskripsi Data Rician Komponen Aspek Kepuasan di SMK N 2 Depok

Komponen
Paramet _
Kelengka | Keakura | Tampil | Kemuda | Ketepat
er Total
pan tan an han an
Mean 10,9 7,1 7.2 10,8 7 42,9
Median 11 7 7 11 7 43
Modus 10 7 7 11 7 42
SD 0,9 0,6 0,7 0,9 1,0 21
Nilai 12 8 8 12 8 47
Max
Nilai 9 6 6 9 6 38
Min
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Kategori SP SP SP SP SP SP
Keterangan : S P (Sangat Puas)

c. Kepuasan Peserta Didik di SMK Total

Berdasarkan tabelldiperoleh hasil bahwa nilai ratata (mean) sebesar
39,41; nilai tengah (median) sebesar 40; nilai yang sering muncul (modus) sebesar
43. Data tersebut memiliki simpangan baku (standar deviasi) 4,177 dengan nilai
tertinggi sebesar 47 dan nilai terend&h 2

Berdasarkan nilanilai tersebut dapat diketahui bahwa jawaban responden
cenderung mengumpul dan tidak tersebar.

Tabel 4. Deskripsi Data Aspek Kepuasan di SMK Total

, : Nilai Nilai
Mean | Median | Modus | Simpangan Baku Tertinggi | Terendah
39,4 40 43 4,2 47 29

Penyebaran skor berdasarkan talietiapat diketahui bahwa tidak ada
responden dalam kategori tidak puas, hanya satu responden (1,3%) yang berada di
kategori kurang puas, selebihnya 32 responden (40,5%) berada pada kategori puas
dan 46 responden (58,2%) pada kategori sangat puas.

Tabel B. Deskripsi Frekuensi Data Aspek Kepuasan di SMK Total

Rentang Frekuensi .

No Skor Nilai Relatif | Komulatif Kategori
Absolute (%) (%)
1112 O X 0 0 0 Tidak Puas
2 121 O X 1 1,3 1,3 Kurang Puas
3130 O X 32 40,5 41,8 Puas
4 139 O X 46 58,2 100,00 | Sangat Puas
Total 79 100,00
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Data pada tabel 6l memperlihatkan masiagasing komponen pada
aspek kepuasaffidak ada komponen yang berada pada kategori tidak puas dan
kurang puas. Komponen keakuratan termasuk dalam kategori sangat puas,

sedangkn keempat komponen lain termasuk dalam kategori puas.

Tabel B. Deskripsi Data Rincian Komponen Aspek Kepuasan di SMK Total

Komponen
Paramet :
Kelengka | Keakura | Tampil | Kemuda | Ketepat
er Total
pan tan an han an
Mean 9,9 6,3 6,8 9,8 6,7 39,4
Median 10 6 7 10 7 40
Modus 10 7 7 11 6 43
SD 1,3 1,0 1,0 1,3 1,0 4,2
Nilai
12 8 8 12 10 47
Max
Nilai
. 7 4 4 7 4 29
Min
Kategori SP P SP SP SP SP

Keterangan : S P (Sangat Puas), P (Puas)
3. Kinerja Guru
a. Kinerja Guru di SMK Muhamm adiyah Pakem
Berdasarkan tabel71diperoleh hasil bahwa nilai ratata (mean) kinerja
guru di SMK Muhammadiyah Pakem sebelum adamgenevsebesar 66,2; nilai

tengah (median) sebesar 67; nilai yang sering muncul (modus) sebesar 66. Data
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tersebut memiliki simpangan baku (standar devi@dd)dengan nilai tertinggi
sebesar 86 dan nilai terendah 44. Berdasarkanmili#itersebut dapat diketahui
bahwa jawaban responden cenderung mengumpul dan tidak tersebar.

Setelah adanyemonewerjadi peningkatan kinerja guru dengdlai rata
rata (nean) sebesar 8D, nilai tengah (median) sebesar 80; nilai yang sering
muncul (modus) sebesar 90. Data tersebut memiliki simpangan baku (standar
deviasi) 9,6 dengan nilai tertinggi sebesar 96 dan nilai terendah 54. Berdasarkan
nilai-nilai tersebut dapat kiétahui bahwa jawaban responden cenderung

mengumpul dan tidak tersebar.

Tabel I7. Deskripsi Data Aspek Kinerja Guru Sebelum dateahadanyaE-
monewdi SMK Muhammadiyah Pakem

Media Simpangan Nilai Nilai
Mean n Modus Baku Tertinggi Terendah
A B |[A|B| A | B A B A B A B
66, 6
5 80,1 . 80|66 90| 90| 96 | 86 | 96 | 44| 54

Keterangan : A (Sebelum), B (Setelah)

Penyebaran skor berdasarkan tab&ldhpat diketahui bahwa sebelum
adanyae-monevtidak ada responden dalam kategori tidak baik, 13 responden
(26%) yang berada di kategori kurang baik, selebihnya 35 responden (70%)
berada pada kategori baik dan 2 responden (4%) pada kategori sangat baik.
Setelah adanya-monevterdapat kecenderungannmegkatan kategori responden
hanya terdapat 2 responden (4%) yang berada di kategori kurang baik, selebihnya
25 responden (50%) berada pada kategori baik dan 23 responden (46%) pada

kategori sangat baik.
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Tabel B. Deskripsi Frekuensi Data Aspek Kinerja G@ebelum daneielah
adanya&E-monewdi SMK Muhammadiyah Pakem

Frekuensi
No | Rentang Skor Nilai Relatif Komulatif Kategori
Absolute (%) (%)
A B A B A B
N Tidak
1125 O X 0 0 0 0 0 0 .
Baik
43,75 Kurang
2 13| 2 | 260 | 40 | 26,0| 4,0
62,5 Baik
62,5 O
3 35| 25| 70,0| 50,0| 96,0 | 54,0 Baik
81,25
81, 25 100, | 100, | Sangat
4 2 | 23| 4,0 | 46,0
100 0 0 Baik
100, | 100,
Total 50 | 50
0 0

Keterangan : A (Sebelum), B (Setelah)

Data pada tabel9lmemperlihatkan masiagasing komponen pada aspek
kinerja guru sebelum dan s$elah adanyae-monev Sebelum adany&monev
semua komponen yaitu cakupan, proses, interaksi, penilaian, dan hasil berada
dalam kategori baik. Setelah adargymnonevterlihat adanya peningkatan kinerja
guru pada komponen penilaian dan hasil menjadi sangat baik.

Tabel B. Deskripsi Data Rincian Komponen Aspek Kinerja Guru Sebelum dan
SdelahadanysE-monewvdi SMK Muhammadiyah Pakem

Komponen
Par:rmet Cakupan | Proses Inteiraks Per:lala Hasil Total
A B A B A B A B A B A B
28,1 10, | 12, | 10, 12, | 16, | 66, | 80,
Mean 77193 24 13
4 9 6 9 8 8 2 1
Median 8 9 | 231281112, 11| 13| 13| 17| 67 | 80
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Modus | 8 9 123281112 |12 | 13| 14|19 66| 90

1,9
SD 16116|34[34]22(21 9 211292490/ 9,6
Nilai
11 |12 | 31| 34| 16| 16| 16| 16 | 20| 20 | 86 | 96
Max
Nilai
_ 4 | 4 (16|20 6 | 7 | 5| 7 | 5 12|44 | 54
Min
| bai | bai| bai | bai| bai | bai | bai | bai | bai| S | bai| bai
Kategori

k k | k k | kK| k| k| k| k|B| k/|Kk
Keterangan A (Sebelum), B (Setelah$ B (sangat baik)

b. Kinerja Guru di SMK N 2 Depok

Berdasarkan tabel 2diperoleh hasil bahwa nilai ratata (mean) kinerja
guru di SMK Muhammadiyah Pakem sebelum adamgaonevsebesaB5s,8 nilai
tengah (median) sebes@®; nilai yang sering muncul (modus) sebe8ar Data
tersebut memiliki simpangan baku (standar devidsd)dengan nilai tertinggi
sebesaB5 dan nilai terendaff5. Berdasarkan nilanilai tersebut dapat diketahui
bahwa jawaban responden cenderung mengumpul dan tidak tersebar.

Setelah adanyermoneuerjadi peningkatan kinerja guru dengan nilai rata
rata (mean) sebes&®5,7 nilai tengah (median) sebes8s; nilai yang sering
muncul (modus) sebesd00. Data tersebut memiliki simpangan baku (standar
deviasi)3,8 dengan nilai tertinggi sebesid0 dannilai terendalB8. Berdasarkan
nilai-nilai tersebut dapat diketahui bahwa jawaban responden cenderung
mengumpul dan tidak tersebar.

Tabel 20 Deskripsi Data Aspek Kinerja Guru Sebelum dateahadanyaE-
monewdi SMK N 2 Depok
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Simpanaan Nilai Nilai
Mean Median | Modus pang Tertingg | Terenda
Baku i h
A B A B A B A B A B A B
10 10
85,8| 95,7 | 86 | 95 | 86 43 3,8 | 95 75 | 88
0 0

Keterangan : A (Sebelum), B (Setelah)

Penyebaran skor berdasarkan taBél dapat diketahui bahwa sebelum
adanyae-monevtidak ada responden dalam kategori tidak baik dan kurang baik, 4
responden (13,8%) yang berada di kategori baik, selebihnya 25 responden (86,2%)
berada pada kategori sangat baik. Setelah adam@nevterdapat peningkatan 29
responden (100,0%) pada kategsangat baik.

Tabel 21 Deskripsi Frekuensi Data Aspek Kinerja Guru Sebelum dan Setelah
adanyaE-monewdi SMK N 2 Depok

Frekuensi
Nilai Relatif Komulatif .
No | Rentang Skor Kategori
Absolute (%) (%)
A | B
125 O X |[0|0] O 0 0 0 | TidakBaik
43,75 Kurang
2 0| O 0 0 0 0
62,5 Baik
62,5 Q .
3 4 | 0 (138 0 |138| O Baik
81,25
81, 25 100, | 100, | 100,
4 25| 29 | 86,2 Sangat Baik
100 0 0 0
100, | 100,
Total 29 | 29
0 0

Keterangan : A (Sebelum), B (Setelah)
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Data pada tabelZmemperlihatkan masiAgasing komponen pada aspek
kinerja guru sebelum dan setelah adaeyaonev Sebelum dan setelah adargra
monevsemua komponen yaitu cakupan, proses, interaksi, penilaian, dan hasil

berada dalam kategori sangat baik.

Tabel 2. Deskripsi Data Rincian Komponen Aspek Kinerja Guru Sebelum dan
Setelah adanyB-monewdi SMK N 2 Depok

Komponen

Paramet | Cakupan Interaks | Penilaia Hasil Total
Proses .

er [ n

A B |[A |B |A |B |A |B [A B |[A |B

Mean 10, | 11, | 30, | 33, | 13,| 15, | 14, | 15, | 16,7 | 19, | 85, | 95,

2 8 | 8 9 8 5 1 1 3| 8|7

Median | 10 | 12 | 31 | 34| 14|16 | 14 | 16 | 17 | 20| 86 | 95

Modus 11 (12 1 30| 36| 14|16 | 14| 16| 17 | 20 | 86 | 10

0
SD 08/05(15/18(13/0,7{12|10| 14 09|43 3,8
Nilai 11 {12 | 34|36 | 16 | 16 | 16 | 16 | 20 | 20 | 95 | 10
Max 0
Nilai 9 |10 27| 31|12 |14 |12 | 13| 15 | 17| 75| 88

Min

Kategori |[SB| S| S| S| S| S| S| S |SB| S| S| S

B|B|B|B|B|B|B B| B | B

Keterangan A (Sebelum), B (Setelah$ B (sangat baik)

c. Kinerja Guru di SMK Total
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Berdasarkan tabel32diperoleh hasil bahwa nilai ratata (mean) kinerja
guru di SMK Total sebelum adangamonevsebesar 73,4; nilai tengah (median)
sebesar 73; nilai yang sering muncul (modus) sebesar 86. Data tersebut memiliki
simpangan baku (standar deviasi) 12,1 dengan nilai tertinggi sebesar 95 dan nilai
terendah 44. Berdasarkan nikalai tersebut dapat dikathui bahwa jawaban
responden cenderung mengumpul dan tidak tersebar.

Setelah adanyermoneuerjadi peningkatan kinerja guru dengan nilai rata
rata (mean) sebesar 85,8; nilai tengah (median) sebesar 90; nilai yang sering
muncul (modus) sebesar 90. Dawsebut memiliki simpangan baku (standar
deviasi) 11,0 dengan nilai tertinggi sebesar 100 dan nilai terendah 54. Berdasarkan
nilai-nilai tersebut dapat diketahui bahwa jawaban responden cenderung
mengumpul dan tidak tersebar.

Tabel B. Deskripsi Data AsgeKinerja Guru Sebelum dan Setelah adaBya
monewi SMK Total

_ Nilai Nilai
. Simpangan .
Mean Median | Modus Tertingg | Terenda
Baku _ "
[

A B A | B|A | B A B A | B|A|B
73,4858 73| 90|86 |90 |121|11,0| 95| 10| 44 | 54
0

Keterangan : A (Sebelum), B (Setelah)

Penyebararskor berdasarkan tabel Zapat diketahui bahwa sebelum
adanyaE-monevtidak ada responden dalam kategori tidak baik, 13 responden
(16,5%) yang berada di kegori kurang baik, selebihnya 39 responden 9,4
berada pada kategori baik da@ Besponden (34)1lpada kategori sangat baik.

Setelah adanya-monevterdapat kecenderungan peningkatan kategori responden
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hanya terdapat 2 responden (4%) yang berada di kategori kuagkngdlebihnya
25 responden (31%) berada pada kategori baik dan 52 responden¥§5,8da
kategori sangat baik.

Tabel 2. Deskripsi Frekuensi Data Aspek Kinerja Guru Sebelum dan Setelah
adanyaE-monewdi SMK Total

Frekuensi
No | Rentang Skor Nilai Relatif Komulatif Kategori
Absolute (%) (%)
A B
R 0 0 0 0 0 0 Tidak
1 ]/25 O X .
Baik
5 43,75 13| 2 | 165 25 | 16,5| 2,5 Kurang
62,5 Baik
62,5 (O39|25|494| 316|659 34,1
3 Baik
81,25
4 81, 25 27 | 52 | 34,1 | 65,9 | 100, | 100, | Sangat
100 0 0 Baik
79 | 79 | 100, | 100,
Total
0 0

Keterangan : A (Sebelum), B (Setelah)

Datapada tabel 2 memperlihatkan masiagasing komponen pada aspek
kinerja guru sebelum dan setelah adaeyaonev Sebelum adany&monev
semua komponen yaitu cakupaproses, interaksi, penilaian berada dalam
kategori baik dan hasil dalam kategori sangat baik. Setelah acamymev
terlihat adanya peningkatan kinerja guru pada semua komponen menjadi sangat
baik.

Tabel 5. Deskripsi Data Rincian Komponen Aspek Kinerja Guru Sebelum dan
Setelah adanyg-monewli SMK Total
Paramet | Komponen
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er Interaks | Penilaia
Cakupan | Proses i N

A/ B|A|B|A B|A  B|A|B|A|B
10, | 26,| 30, | 12, | 13, | 12, | 13, | 14, | 17, | 73, | 85,

Hasil Total

Mean | 8,6
2/ 514|106 |1| 8| 2| 7] 4] 8

Median | 9 | 10| 27 (31| 12| 14 | 12| 14| 15| 18 | 73| 90

Modus | 9 | 12| 23|33 |12 |16 | 12| 14| 15| 20| 86 | 90

12, | 11,
SD 1818|4439 24|22|23[2,1|31]|2,3
1 0
Nilai 10
11 (12| 34| 36| 16| 16| 16 | 16 | 20 | 20 | 95
Max 0
Nilai
4 4 |16 20| 6 7 5 7 5 112 | 44 | 54
Min
bai| S |bai| S |bai| S |bai| S S S |bai| S
Kategori

k B k | B k | B| k| B | B | B k | B

Keterangan : A (Sebelum), B (Setelah), S B (Sangat Baik)
d. Peningkatan Kinerja Guru Setelah ImplementasiE-monev

Salah satu persyaratan untuk melakukan uji T berpasangan adalah data
harus terdistribusi normal. Tabeb Ehenunjukkan hasil uji normalitas dengan uiji
Kolmogorov+Smirnof. Uji KolmogorofSmirnof yang dihitung dengan statistik
terkomputerisasi pada data di SMK Muh Pakem dengan jumlah responden 50
didapatkan nilai signifikansi 0,799, sedangkan pada data di SkpolOdengan
jumlah responden 29 didapatkan nilai signifikansi 0,375. Hasil uji Kolmogorof

Smirnov untuk keseluruhan data didapatkan nilai signifikansi 0,738. Batas nilali
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signifikansi untuk menyatakan data terdistribusrmal adalah lebih dari 0,05.

Oleh karena itu, data pada penelitian ini dapat dinyatakan terdistribusi normal.

Tabel B. Tabel Hasil Uji Distribusi Normal

Jumlah
Data SMK Responde| Jenis Uji Sig Keterangan
n
SMK Muh Terdistribusi
50 0,799
Pakem Normal
SMK N 2 Kolmogorov Terdistribusi
29 . 0,375
Depok Smirnov Normal
Terdistribusi
SMK Total 79 0,738
Normal

Uji T berpasangan digunakan untuk menyatakan dua nilaratdauntuk
setiap SMK berbeda secara signifikan atau tidak. Jika nilaratdasebelum dan
setelah pelaksanaaemonev berbeda secara signifikan dengan nilai setelah
pelaksanaan lebih besar daripada sebelum maka dapat disimpuikanev
efektif meningkatkarkinerja guru. Data pada tabe¥ tnenunjukkan hasil uji T
berpasangan yang dihitung dengan statistic terkomputeridasnpir semua
parameter di semua SMK bernilai signifikansi 0,000, hanya parameter penilaian di
SMK N 2 Depok bernilai 0,001. Batas nilai signifikansi untuk menyatakan kedua
nilai berbeda signifikan adalah kurang dari 0,05. Oleh karena itu, implementasi
monevdapat meningkatkan kinerja guru pada semua aspek pengukuran.

Tabel Z. Uji Beda Kinerja Guru
Paramet | SMK Muh Pakem | SMK N 2 Depok 2 SMK
er Seb| Set | Sig | Seb | Set | Sig | Seb | Set | Sig
Cakupan | 7,70 | 9,28 | 0,00 | 10,2 | 11,7 | 0,00 | 8,63 | 10,1 | 0,00
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Proses |23,9 | 28,4 |0,00 | 30,8 | 33,9 |0,00 | 26,4 | 30,4 | 0,00

Interaksi | 10,9 | 12,5 | 0,00 | 13,8 | 15,4 | 0,00 | 11,9 | 13,6 | 0,00

Penilaian | 10,8 | 12,9 | 0,00 | 14,1 | 15,1 | 0,00 | 12,0 | 13,7 | 0,00

Hasil 12,7 | 16,8 | 0,00 | 16,7 | 19,3 | 0,00 | 14,2 | 17,7 | 0,00

Total 66,2 | 80,0 | 0,00 | 85,7 | 95,6 | 0,00 | 73,3 | 85,7 | 0,00

0 6 0 9 6 0 9 8 0

Keterangan : Seb (Sebelum), Set (Setelah)

C. Pembahasan
1. Implementasi

Persiapan pelaksanaam-monev berbasis google form di SMK
muhammadiyah dan SMK Depok relagima. Kedua SMK berpendapat sama
mengenai peran penting dan kebutuhan SMK akamnev Adanyae-monev
diyakini oleh pihak sekolah dapat membantu pimpinan sekolah untuk
mengevaluasi kinerja mengajar dari para guru yang ada. Saat ini program emonev

yang diimplementasikan di SMK muhammaatiydan SMK depok masih dalam
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taraf uji coba, sehingga legalitas dari program ini didasarkan pada surat izin
penelitian yang diketahui kepala sekolah.

Pada tahap persiapan pelaksanaan, telah dilakukan proses sosialisasi baik
kepada guru maupun siswa. Namenmnyata belum semua guru dan siswa siap
merasa siap mengimplementasikan program ini. Sosialisasi yang telah 2 kali
dilaksanakan dirasa masih kurang. Harapan dari guru maupun siswa, proses
sosialisasi hendaknya mencakup minimal 2 hal yaitu aspek konteragpeek
teknis darie-monev Aspek teknis sendiri sebaiknya dapat disosialisasikan dengan
lebih jelas mengenai tahapan{p@st implementas-monev

Tidak ada kendala yang berarti terkait dengan sarana dan prasarana
pendukung implementastmonev Pada aat tahap uji coba ini, komputer yang
ada di laboratorium komputer dan jaringan wifi yang ada dirasa sangat memadai.
Apabila nanti pada saat implementasi untuk semua siswa dan guru, pengisian
kuisionere-monevakan dilakukan dengan hp masimgsing siswa.

Proses input data oleh siswa di kedua SMK berlangsungrltidak ada
kendala yang berarti. Hal ini salah satunya disebabkan oleh tangpileomev
yang sederhana dan mudah dipahami. Pengisian data yang dilakukan oleh siswa
juga berlangsung cepat. Yang rjah permasalahan hanya memastikan siswa
mengisi data dengan sunggsimgguh, tidak sekedar asal mengisi dan cepat
selesai. Beberapa siswa mengalami kebingunan mengishekarena tidak ada
instruksi yang jelas mengenai siapa guru yang dinilai. Sebdgaar guru di

kedua SMK belum memahami mengenai proses ekstraksi data dan
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kerahasiaannya, Saat ini proses ekstraksi dan pengolahan data masih dilakukan
oleh peneliti. Harapannya kedepan guru mampu melakukan sendiri.

Kinerja guru di kedua SMK hampir semuwdinilai baik oleh siswa
siswanya. Karena masih pada tahap uji coba dan pengisian dilakukan secara
bersamasama di ruang lab komputer, tingkat keterjaringan siswa mencapai 100%.
Hasil ini mungkin akan berbeda jika pengiseamonevtidak dilakukan bersama
sama di ruang guru. Untuk tahap uji coba ini, sswa yang terlibat adalaha 50 siswa
dari SMK depok, 29 orang dari SMK muhammadiyah. Guru dan siswa merasa
puas mengenai pelaksanaan implememtasonev
2. Kepuasan Peserta Didik

Pada implementase-monev berbags google formini, peserta didik
memegang peranan penting sebagai user/ pengguna. Pada penelitian ini, peserta
didik memberikanfeedbackberupa kepuasan dalam penggunesmonevuntuk
menilai kinerja guru. Komponen yang dinilai oleh peserta didik meliputi
kelengkapan, keakuratan, tampilan, kemudahan, kehandalan, dan ketepatan.

Dilihat dari data deskriptif yang ada, kepuasan peserta didik di SMK N 2
Depok terhadap-moneebih tinggi dibandingkan dengan kepuasan peserta didik
di SMK Muhammadiyah Pakem. Kamaanpersepsipeserta didik mengenai
kepuasane-monev di SMK N 2 Depok juga cenderung lebih mengumpul
dibandingkan dengan peserta didk di SMK N 2 Depikat dari simpangan
bakunya. Berdasarkan tabel distribusi frekuensi yang ada, di SMK
Muhammadiyah Pakem masih ada peserta didik yang merasa kurang puas dengan

e-monevyang ada. Peserta didik di SMK Muhammadiyah Pakem paling banyak
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berada di kategori puas, sedangkan di SMK N 2 Depekena didik paling
hampir semua berada pada kategori sangat puas.

Apabila dilihat lebih detaill pada setiap komponen, di SMK
Muhammadiyah Pakem, komponen tampilan mendapatkasratatanilai paling
tinggi, sedangkan keakuratan mendapatkan nilai palingheri®@erbeda dengan di
SMK Muhammadiyah Pakem, di SMK N 2 Depok komponen yang mendapatkan
nilai ratarata paling tinggi adalah kelengkapan isi, dan yang mendapatkan rata
rata paling rendah adalah komponen ketepatan. Berdasarkan hal tersebut,
komponen keakatan darie-monev perlu mendapatkan perhatian lebih. Masih
terdapat peserta didik yang menganggap ada informasi yang tidak dapat dicari
pada men@-monewdan masih ada tampilan menu yang error.

Google form merupakan aplikasi yang sangat mudah penggunaanya
(Rahardja, 2018). Hal ini merupakan salah satu aspek yang mempengaruhi
tingginya kepuasan peserta didik di dalam menggunakan aplkaginev
Meskipun demikian, beberapa kelemahan juga dirasakan oleh peserta didik.
Peserta didik yang menyatakan masih tafapilan menu yang error bisa jadi
disebabkan karena koneksi internet yang kurang baik. Hal ini diperkuat dengan uji
cobayang telah dilakukan penelitebelumnya bahwa sudah tidak ada tampilan
yang rusak sebelum digunakan. Koneksi internet yang burukpalean salah
satu kelemahan dalam implemengsogle form(lgbal, 2018).

3. Kinerja Guru
Penilaian peserta didik terhadap guru dalam proses belajar mengajar

merupakanfeedbackyang penting. Dari hal tersebut, guru dapat memperbaiki
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dirinya berdasarkan masukaeserta didik. Komponen kinerja guru yang dinilai
oleh peserta didik meliputi cakupan, proses, interaksi, penilaian dan hasil.

Dilihat dari deskriptif sebelum pelaksanaamonevyang ada, peserta
didik di SMK Muhammadiyah Pakem meersepdian guru yangdinilai pada
kategori baik, sedangkan peserta didik di SMK N 2 Depok peesepdian guru
yang dinilai pada kategori sangat baik. Peserta didik di SMK Muhammadiyah
Pakem cenderung memberikan penilaian yang lebih variatif dibandingkan dengan
peserta didik dSMK N 2 Depok. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai simpangan
baku SMK Muhammadiyah Pakem yang 2 kali lebih besar dibandingkan dengan
SMK N 2 Depok. Di SMK Muhammadiyah Pakem, peserta didik yang
menpersepdian guru pada kategori kurang baik terdapat 26#angkan di SMK
N 2 Depok tidak ada peserta didik yang npensepdian guru pada kategori
kurang baik. Hampir semua (86,2%) peserta didik menganggap guru yang dinilai
berada pada kategori sangat baik. Setelah implememtasiney terjadi
peningkatan nilaratarata kinerja guru baik di SMK Muhammadiyah Pakem dan
di SMK N 2 Depok.

Dari hasil uji T berpasangan dapat diketahui bahwa adampanev
sebagai sarana evaluasi efektif untuk meningkatkan kinerja guru. Hal ini sesuai
dengan penelitian (Wen, 2011)ngamenyatakan evaluasi guru melalui kuisioner
dapat meningkatkan kualitas guru dalam mengajar. Umpan balik berupa evaluasi
mengajar dari para peserta didik sangat membantu guru dalam memperbaiki diri.
Hasil evalasi yang didapat dari kuisionkuisioner dg@at memacu motivasi guru

didalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Jika motivasi guru dalam mengajar
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meningkat, maka kinerja guru akan meningkat. Motivasi dalam mengajar
(bekerja) merupakan faktor yang mempengaruhi kinerja guru @ul2005

Putro, 205). Data hasil evaluasi yang turut ditindaklanjuti oleh kepala sekolah
dapat secara simultan meningkatkan kinerja guru. Hal ini sejalan dengan
penelitian Susanto (2012) yang menyatakan kepemimpinan kepala sekolah yang
baik berpengaruh secara signifikanatalmenignkatkan kinerja guru SMK.

Pada dasarnya guru merasa memerlukan evaluasi diri untuk meningkatkan
kualitas pengajaran. Evaluasi merupakan proses penting di dalam pendidikan
pembelajaran (Jahanian, 2012). Namun, evaluasi tersebut sangat membutuhkan
waktu dan tenaga yang besar jika dilakukan manual. Oleh karena itu evaluasi
kinerja guru berdasarkan masukan dari siswa jarang dilakukan. Hal ini ditambah
dengan banyaknya beban mengajar guru. Adanya evaluasi kinerja yang
menggunakangoogle form sangat metmantu guru di dalam mengevaluasi.
Penghematan biaya cetak dan penghematan tenaga untuk merekap data
merupakan beberapa keunggulan dgoogle form.Hal ini sejalan dengan
beberapa peneltian yang menyatakgonogle formmerupakan alat bantu yang
dapat mempenudah pekerjaan guru (Hallur, 2016) termasuk di dalam
mengevaluasi kinerjanya (Batubara, 201Gpogle formjuga dapat digunakan
siswa untuk mengevaluasi pemahaman siswa dalam pembelajaran (Kato, 2016).
Pemahaman siswa dalam belajar juga merefleksikarakgman guru di dalam
mengajar. Pemanfaatgoogle formsebaiknya didahului dnegan proses sosialisasi
dan pelatihan yang optimal (Febriadi, 2017) agar guru dapat memanfaatkannya

dengan lebih baik.

79



D. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan yang baik untuk
SMK Muhammadiyah Pakem dan SMX 2 Depok. Namun penelitian ini juga
memeiliki keterbatasan sebagai berikut:
1. Waktu implementasie-monev tergolong sangat singkat yaitu setengah
semester. Akanlebih baik jka durasi diperpanjang menjadi sasemester
sehingga peserta didik dapat memberikan penilaian yang lebih konprehensif
terhadap guru.
2. Proses sosialisase-monev terhadap kepala sekolah, guru, siswa masih
terbatas. Idealnya dilakukan penekaryamg berimbang pada aspek teknik dan
aspek konten saat sosialisasi.
3. Guru sebaiknya mengerti tahapanga® ektraksi data sehingga jianonev
akan benabenar di implementasikan guru dapat mandiri di setiap tahapan.
4. Jumlah sampel yang terbatamsenyebabka hasil penelitian belum bisa
digeneralisasi pada populasi yang [ampel sebaiknya dihitung dari total siswa
yang di ajar guru pada satu mata pelajaran tertentu.
5. Siswa yang menjadi responden dipilih berdasarkan tgdumosivesampling
sehingga setiapiswa belum mendapatkan kesempatan yang sama untuk menjadi

sampel.

80



81



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan pada penelitian ini dapat

dilambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Implementasie-monev untuk penilaian kinerja guru dalam pembelajaran di
SMK Muhammadiyah pakem dan SMK N 2 Depok secara umum dapat
dikatakan bi& namun terdapat kekurangan dalam proses sosialisasi dan
dukungan dari pihak.

Peserta didik di SMK Muhammadiyatalkem dan SMK N 2 Dmk merasa
sangat puas terhadap sisteimonevyang digunakan untuk penilaiamkija

guru pada setiap komponennya.

Persepspeserta didik terhadagnerja guru di SMK Muhammadiyah pakem
dan SMK N 2 Depok berdasarkarmonevberada pada kategori sangatkbai

di setiap komponen

B. Implikasi

Implikasi dari penelitian ini adalah:

1. E-monevberbasigjoogle formdapat digunakan untuk menilai kinerja guru di

dalam pembelajaran karenaplamentasi di SMK Muhammadiyah Pakem
dan SMK N 2 Depolsecara umum telah sesuai dengan rencana.
E-monevberbasisggoogle formtelah diterima dengan baik oleh peserta didik
untuk menilai kinerja guru karena siswa merasa sangat puas walaupun ada

komponen yang diperbaiki.
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3. Kinerja guru di SMK muhammadiyah Pakemnd@MK N 2 Depok dapat
ditingkatkan menggunakare-monev karena ada kenaikan nilai yang
signifikan dari kinerja guru sebelum dan setelah pelaksamaamev.

C. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh maka disarankan beberapa hal
sebagai berikut:

1. Melakukan evaluasi berkala untuk mengetahui efektivitas implementasi
sisteme-monewntuk penilaian kinerja guru di dalam pembelajaran.

2. Melibatkanstake holderyang lebih luas untuk penilaian kepuasan sistem
monewang digunakan untuk penilaian kinerja gdalam pembelajaran.

3. Memperluas implementasiemonev untuk semua guru di SMK
Muhammadiyah pakem dan SMK N 2 Depok dalam rangka mendorong

peningkatan kinerja guru.
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Lampiran 1. SK Pembimbing

KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
NOMOR : 92/PEKO/PB/VIII/2018

TENTANG

PENGANGKATAN DOSEN PEMBIMBING TUGAS AKHIR SKRIPSI (TAS) MAHASISWA

Menimbang

Mengingat

Menetapkan

PERTAMA

FAKULTAS TEKNIK UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

DEKAN FAKULTAS TEKNIK UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

a.

b.

bahwa untuk kelancaran pelaksanaan kegiatan Tugas Akhir Skripsi (TAS) mahasiswa,
dipandang perlu mengangkat dosen pembimbingnya;

bahwa untuk keperluan sebagaimana dimaksud pada huruf a perlu menetapkan
Keputusan Dekan Tentang Pengangkatan Dosen Pembimbing Tugas Akhir Skripsi (TAS)
Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta.

Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional
(Lembaran Negara Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4301);
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2014 Tentang
Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi (Lembaran
Negara Tahun 2014 Nomor 16, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5500);

Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 93 Tahun 1999 Tentang Perubahan
Institut Keguruan dan Ilmu Pendidikan menjadi Universitas;

Peraturan”Mendiknas RI Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Organisasi dan Tata Kerja
Universitas Negeri Yogyakarta;

Peraturan Mendiknas RI Nomor 34 Tahun 2011 Tentang Statuta Universitas Negeri
Yogyakarta;

Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 98/MPK.A4/KP/2013
Tentang Pengangkatan Rektor Universitas Negeri Yogyakarta;

Peraturan Rektor Nomor 2 Tahun 2014 tentang Peraturan Akademik;

Keputusan Rektor Nomor 800/UN.34/KP/2016 tahun 2016 tentang Pengangkatan Dekan
Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta.

MEMUTUSKAN

KEPUTUSAN DEKAN TENTANG PENGANGKATAN DOSEN PEMBIMBING
TUGAS AKHIR SKRIPSI (TAS) FAKULTAS TEKNIK UNIVERSITAS NEGERI

YOGYAKARTA.
Mengangkat Saudara :
Nama : Dr. Edy Supriyadi, M.Pd.
NIP : 19611003 198703 1 002
Pangkat/Golongan : Pembina Utama Muda , IV/c
Jabatan Akademik : Lektor Kepala
sebagai Dosen Pembimbing Untuk mahasiswa penyusun Tugas Akhir Skripsi (TAS) :
Nama : Ahmad Arif Dian Mulia
NIM : 13501241042
Prodi Studi : Pend. Teknik Elektro - S1
Judul Skripsi/TA : HASIL IMPLEMENTASI E-MONEV  BERBASIS

GOOGLE FORM UNTUK PENILAIAN KINERJA GURU
DI SMK MUHAMMADIYAH PAKEM
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KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

Dosen Pembimbing sebagaimana dimaksud dalam Diktum PERTAMA bertugas
merencanakan, mempersiapkan, melaksanakan, dan mempertanggungjawabkan pelaksanaan
kegiatan bimbingan terhadap mahasiswa sebagaimana dimaksud dalam Diktum PERTAMA
sampai mahasiswa dimaksud dinyatakan lulus.

Biaya yang diperlukan dengan adanya Keputusan ini dibebankan pada Anggaran DIPA
Universitas Negeri Yogyakarta Tahun 2018.

Keputusan ini berlaku sejak tanggal 14 Agustus 2018.

Tembusan Keputusan Dekan ini disampaikan kepada :

1. Para Wakil Dekan Fakultas Teknik;

2. Kepala Bagian Tata Usaha Fakultas Teknik;

3. Kepala Subbagian Keuangan dan Akuntansi Fakultas Teknik;
4. Kepala Subbagian Pendidikan Fakultas Tcknik;

5. Ketua Jurusan Pendidikan Teknik Elektro Fakultas Teknik;

6. Mahasiswa yang bersangkutan;

Universitas Negeri Yogyakarta.

- Ditetapkan di : Yogyakarta
Pada tanggal : 14 Agustus 2018

7T erEKAN FAKULTAS TEKNIK
v ERSITAS NEGERI YOGYAKARTA,

~ DrDrs. WIDARTO, M.Pd.
$NIP. 19631230 198812 1 001
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Lampiran 2a Surat ljin Penelitiamari Fakultas Teknik

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS TEKNIK

Alamat : Kampus Karan, malan%, Yo%yakana. 55281
Telp. (0274) 586168 psw. 276,289,292 (0274) 586734 Fax. (0274) 586734
Lamnan: ft.uny.ac.id E-mail: ft@uny.ac.id, teknik@uny.ac.id

Nomor : 650/UN34.15/LT/2018 10 September 2018
Lamp. : 1 Bendel Proposal
Hal : Izin Penelitian

Yth. 1. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta c.q. Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik DIY
2. Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kabupaten Sleman
3. Kepala Sekolah SMK Muhammadiyah Pakem

Kami sampaikan dengan hormat, bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini:

Nama : Ahmad Arif Dian Mulia

NIM : 13501241042

Program Studi . Pend. Tekaik Elektro - S1

Judul Tugas Akhir . Hasil Implementasi E-Monev Berbasis Google Form untuk Penilaian Kinerja
Guru di SMK Muhammadiyah Pakem

Tujuan . Memohon izin mencari data untuk penulisan Tugas Akhir Skripsi (TAS)

Waktu Penelitian ;10 -21 September 2018

Untuk dapat terlaksananya maksud tersebut, kami mohon dengan hormat Bapak/Ibu berkenan memberi izin dan
bantuan seperlunya.

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya kami sampaikan terima kasih.

/<" Xk Fakultas Teknik

Tembusan :
1. Sub. Bagian Pendidikan dan Kemahasiswaan ;
2. Mahasiswa yang bersangkutan.
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Lampiran 2.b Surat ljin Penelitian dari Badan Kesbangpol Provinsi DIY

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
J1. Jenderal Sudirman No 5 Yogyakarta — 55233
Telepon : (0274) 551136, 551275, Fax (0274) 551137

=
Yogyakarta, 12 September 2018
_ Kepada Yth. :
Nomor : 074/9106/Kesbangpol/2018 Kepala Dinas Pendidikan, Pemuda, dan
Perihal : Rekomendasi Penelitian Olahraga DIY

di Yogyakarta

Memperhatikan surat :

Dari :  Dekan Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta
Nomor 1 B50/UN34.15/LT/2018

Tanggal - 10 September 2018

Perihal :  lzin Penelitian

Setelah mempelajari surat permohonan dan proposal yang diajukan, maka dapat diberikan
surat rekomendasi tidak keberatan untuk melaksanakan riset/penelitian dalam rangka
penyusunan skripsi dengan judul proposal :”HASIL IMPLEMENTASI E-MONEV BERBASIS
GOOGLE FORM UNTUK PENILAIAN KINERJA GURU DI SMK MUHAMMADIYAH
PAKEM” kepada:

Nama : AHMAD ARIF DIAN MULIA

NIM 1 13501241042

No.HP/Identitas :  085868675076/3404161004950001
Prodi/Jurusan :  Pendidikan Teknik Elektro

Fakultas 1 Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta
Lokasi Penelitian : SMK Muhammadiyah Pakem

Waktu Penelitian : 12 September 2018 s.d 31 Oktober 2018

Sehubungan dengan maksud tersebut, diharapkan agar pihak yang terkait dapat
memberikan bantuan / fasilitas yang dibutuhkan.

Kepada yang bersangkutan diwajibkan:

1. Menghormati dan mentaati peraturan dan tata tertib yang berlaku di wilayah
riset/penelitian;

2. Tidak dibenarkan melakukan riset/penelitian yang tidak sesuai atau tidak ada
kaitannya dengan judul riset/penelitian dimaksud;

3. Menyerahkan hasil riset/penelitan kepada Badan Kesbangpol DIY selambat-
lambatnya 6 bulan setelah penelitian dilaksanakan.

4. Surat rekomendasi ini dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan
surat rekomendasi sebelumnya, paling lambat 7 (tujuh) hari kerja sebelum berakhirnya
surat rekomendasi ini.

Rekomendasi ljin Riset/Penelitian ini dinyatakan tidak berlaku, apabila ternyata pemegang
tidak mentaati ketentuan tersebut di atas.

Demikian untuk menjadikan maklum.
= KEPALA

WNGPOL DIY
ks ™

=Tt

Tembusan disampaikan Kepada Yth :

1. Gubernur DIY (sebagai laporan)

2. Dekan Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta;
3. Yang bersangkutan.

95



Lampiran 2.c Surat ljin Penelitian dari Disdikpora Provinsi DIY

10102018 Surat n Paneltan - Pengajuan (jin Penatsan Online- Oinas Dikpora DI

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA, DAN OLAHRAGA

Jalan Cendana No. 9 Yogyakarta, Telepon (0274) 550330, Fax. 0274 513132
Website : www.dikpora.jogjaprov.go.id. email - dikpora@jogjaprov.go.id. Kode Pos 55166

Yogyakarta, 13 September 2018

Nomor - 070/10074 Kepada Yth.

Lamp o=

Hal Rekomendasi 1. l;eEaia SMK Muhammadiyah
Penelitian axem

Dengan hormat, memperhatikan surat dari Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
Pemerintah Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta nomor 074/9106/Kebangpol/2018
tanggal 12 September 2018 perihal Rekomendasi Penelitian. kami sampaikan bahwa
Dinas Pendidikan, Pemuda, dan Olahraga DIY memberikan izin rekomendasi penelitian

kepada:

Nama . Ahmad Arif Dian Mulia

NIM : 13501241042

Prodi/Jurusan : Pendidikan Teknik Elektro

Fakultas . Fakultas Teknik, Universitas Negeri Yogyakarta

Judul HASIL IMPLEMENTAS| E-MONEV BERBASIS GOOGLE FORM
: UNTUK PENILAIAN KINERJA GURU DI SMK MUHAMMADIYAH

PAKEM
Lokasi : SMK Muhammadiyah Pakem,
Waktu : 12 September 2018 s.d 31 Oktober 2018

Dengan ketentuan sebagai berikut :

1. ljin ini hanya dipergunakan untuk keperluan iimiah, dan pemegang ijin wajib mentaati
ketentuan yang berlaku di lokasi penelitian.

2. ljin yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila pemegang ijin ini tidak
memenuhi ketentuan yang berlaku.

Atas perhatian dan kerjasama yang baik. kami menyampaikan terimakasih.

a.n Kepala
Kepala Bidang Perencanaan dan
Standarisasi

A~

Didik Wardaya, S.E., M.Pd.
NIP 19660530 198602 1 002
Tembusan Yth :

1. Kepala Dinas Dikpora DIY
2. Kepala Bidang Dikmenti Dikpora DIY

Catatan:

Hasil print out dan bukti rekomendasi ini *Scan kode untuk cek validnya surat ini.
sudah berlaku tanpa Cap

hup jakpara joglaprov go idiznpenettaniusers/icelai_surat x4
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Lampiran 2.d Surat ljiffenelitian dari SMK Muhammadiyah Pakem

MUHAMMADIYAH MAJELIS PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH

SMK MUHAMMADIYAH PAKEM
BIDANG STUDI KEAHLIAN TEKNOLOGI DAN REKAYASA

Alamat : Jl.Pakem — Turi Km 0,5 Pakem Sieman Yogyakarta, 55582 telp (0274) 895178
E-mail : stm_muhpakem@yahoo.co.id

SURAT IJIN PENELITIAN

Nomor : 308.0/KET/I11.4.AU/F/IX/2018

Dasar : Surat dari Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga DIY,No 070/10074 ,tanggal
13 September 2018,Perihal Rekomendasi Penelitian.

Dengan ini Kepala SMK Muhammadiyah Pakem memberikan ijin kepada
Nama : Ahmad Arif Dian Mulia.
NIM 113501241042
PT/INSTANSI  : Fakultas Teknik,Universitas Negri Yogyakarta.
Untuk melaksanakan penelitian pada instansi kami dengan ketentuan :
Waktu : 12 September 2018 s/d 31 Oktober 2018.
Judul : HASIL IMPLEMENTASI E-MONEY BERBASIS GOOGLE FORM UNTUK
PENILAIAN KINERJA GURU DI SMK MUHAMMADIYAH PAKEM.

Surat ijin ini diberikan,agar dapat dipergunakan sabagaimana mestinya.
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Lampiran 2.e Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian

MUHAMMADIYAH MAJELIS PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH

SMK MUHAMMADIYAH PAKEM
BIDANG STUDI KEAHLIAN TEKNOLOGI DAN REKAYASA

Alamat : Jl,Pakem ~ Turi Km 0,5 Pakem Sleman Yogyakarta, 55582 telp {0274) 895178
E-mail : stm_muhpakem@yahoo.co.id

T KETE GAN TELAH MELAKUKAN PENELITIAN
Nomor :309.0/KET/IIL4.AU/F/1X/2018

Yang bertanda tangan di bawah ini

Nama : Sigit Rohmadiantoro,S.Pd.T

NBM 1 961.967

Pangkat/Gol -

Jabatan : Kepala Sekolah

Unit Kerja : SMK Muhammadiyah pakem
Menerangkan bahwa :

Nama : Ahmad Arif Dian Mulia.

NIM 113501241042

Perguruan Tinggi : Universitas Negri Yogyakarta.

Mahasiswa tersebut di atas telah melaksanakan penelitian di SMK Muhammadiyah Pakem pada
tanggal 12 September s/d 31 Oktober 2018 dengan judul Penelitian

" HASIL IMPLEMENTASI E-MONEY BERBASIS GOOGLE FORM UNTUK PENILAIAN KINERJA
GURU DI SMK MUHAMMADIYAH PAKEM”

Demikian surat ijin ini diberikan,agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

t
Ly
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LAMPIRAN 3 . Lembar Pengesahan Proposal Skripsi

99



Lampiran3. Lembar Pengesahan Proposal Skripsi

HALAMAN PENGESAHAN

PROPOSAL SKRIPSI

Proposal ini disusun guna mengajukan skripsi yang berjudul

HASIL IMPLEMENTASI E-MONEV BERBASIS GOOGLE FORM
UNTUK PENILAIAN KINERJA GURU DI SMK
MUHAMMADIYAH PAKEM

Disusun oleh :
Ahmad Arif Dian Mulia
NIM. 13501241042

Menyetujui / Mengesahkan
Mengetahui

Yogyakarta, September 2018

Ketua Program Studi
Pendidikan Teknik Elektro Dosen Pembimbing,
w\/ \"'L) %fd\;?//
S v
Totok Heru TH Maryadi, M.Pd Dr. Edy Supriyadi, M. Pd.
NIP. 19680406 199303 1 001 NIP. 19611003 198703 1 002
Dekan Fakuitas Teknik

Universitas Negeri Yogyakarta

Dr. Widarto, M.Pd
A ?NIP. 19631230 198812 1 001
S\ <
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Lampiran4. Expert Judgment

SURAT PERNYATAAN VALIDASI
INSTRUMEN PENELITIAN TUGAS AKHIR SKRIPSI

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Dr. Edy Supriyadi, M. Pd
NIP : 19611003 198703 1 002
Jurusan : Pendidikan Teknik Elektro
Menyatakan bahwa instrumen penelitian TAS atas nama mahasiswa:
Nama : Ahmad Arif Dian Mulia
NIM 1 13501241042

Program Studi : Pendidikan Teknik Elektro
Judul TAS : HASIL IMPLEMENTASI E-MONEV BERBASIS
GOOGLE FORM UNTUK PENILAIAN KINERJA GURU
DI SMK MUHAMMADIYAH PAKEM
Setelah dilakukan kajian atan instrumen penelitian TAS tersebut dapat
dinyatakan:
I—__] Layak digunakan untuk penelitian
Layak digunakan dengan perbaikan
D Tidak layak digunakan untuk penelitian yang bersangkutan

dengan saran/perbaikan sebagaimana terlampir.

Demikian agar dapat digunakan sebagaimana mestinya. "

Yogyakarta, .. Qeqtemv&f 2018
Validator,

I,

Yuwond Indro Hatmojo, S.Pd., M.Eng.
NIP. 19760720 200112 1 002

Catatan:
D Beri tanda
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Lampiran 5.a Instrumen Penelitian Kuesioner

Responden:
Siswa SMK
INSTRUMEN PENELITIAN
IMPLEMENTASI SISTEM E-MONEV
KINERJA GURU SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN

A. Petunjuk Pengisian Angket
1. Kuesioner ini bertujuan untuk mengetahui Kepuasan Siswa SMK terhadap Implementasi

Sistem E-Monev, dan Kinerja Guru dalam Pembelajaran.

2. Kuesioner ini semata-mata untuk keperluan akademis, mohon dijawab dengan jujur.

w

Baca dan jawablah pertanyaan/pernyataan dalam kuesioner dengan cermat dan teliti.
4. Untuk menjawab pernyataan, berilah tanda centang (V) pada kolom tabel yang telah

disediakan

B. Alternatif Jawaban:

4 = Sangat Puas/Sangat Baik/ Sangat Layak

3 = Puas/Baik/ Layak

2 = Kurang Puas/ Kurang Baik/ Kurang Layak

1 = Tidak Puas/ Buruk/ Tidak Layak
NAMA RESPONDEN e T e (Boleh tidak diisi)
JENIS KELAMIN (Pria/Wanita) ¥ i e R T N A E
KELAS :
NAMA SMK
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I. Kepuasan Pengguna Terhadap Implementasi Sistem E-Monev

Anda dimohon untuk memberikan penilaian mengenai kepuasan Anda tentang E-Monev yang
diberlakukan di sekolah anda. Isilah dengan memberikan tanda Centang (Y)pada kolom yang
disediakan.

No Komponen

A. | Kelengkapan Isi (Content)

1 | Isi informasi Sistem E-Monev sesuai untuk penilaian
kinerja Guru dalam pembelajaran

2 | Isi Sistem E-Monev sesuai dengan kebutuhan pengguna

3 | Data/informasi yang perlu diinput ke Sistem E-Monev
oleh pengguna lengkap

B. | Keakuratan (Accuracy)

4 | Informasi yang dicari dapat ditemukan berdasarkan menu
yang ada

5 | Tidak terdapat link/menu yang error

C. | Tampilan (Format)
6 | Tampilan system E-Monev jelas dan menarik serta
mudah dipahami

7 | Tulisan teks dalam system E-Monev jelas dan mudah
dipahami

D. | Kemudahan (Ease of Use)

8. | Pengisian data pada system E-Mornev mudah dilakukan

9. | Navigasi system E-Monev sederhana dan mudah —
dipahami

10. | Sistem E-Monev mudah diunduh/dikunjungi

E. | Ketepatan (Timelines)

11. | Sistem E-Mowev dapat diakses tepat waktu sesuai jadwal

12. | Pengisian data/pencarian hasil E-Monev dapat dilakukan
dengan cepat
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Ii. Kinerja Guru Dalam Pembelajaran Sebelum Dan Sesudah Implementasi E-Monev

Mohon Anda memberikan penilaian terhadap Guru yang mengajar pada saat sebelum ada
E-Monev (Tahun 2017), dan setelah ada E-Morev (Tahun 2018). Pilih salah satu Guru yang
sama yang mengajar Anda pada Tahun 2017, dan pada Tahun 2018.

Fokitoien Sebelum Ada Setelah Ada
No b E-Money E-Monev
112 1314 1121314

At '3

Penjelasan Tujuan dan cakupan Pembelajaran

Penjelasan kegiatan yang harus dilakukan
siswa dalam proses pembelajaran
3. | Penjelasan penilaian (jenis dan metode) hasil

4. | Ketepatan cara mengajar
5. | Kesesuaian media dan alat bantu yang
dipergunakan dalam pembelajaran

6. | Kejelasan dalam menerangkan materi dalam
pembelajaran

7. | Keruntutan penyampaian materi dalam
pembelajaran

8. | Pemanfaatan Teknologi Informasi dalam
pembelajaran

9. | Kebermaknaan materi pembelajaran dengan
profesi yang akan ditekuni

10. | Penguasaan materi pembelajaran secara umum
11. | Kefektivan penggunaan waktu pembelajaran

12. | Melakukan refleksi, membuat rangkuman, dan
menyusun tindak lanjut dengan melibatkan
siswa

13. | Guru memotivasi siswa dalam pembelajaran
14. | Kegiatan pembelajaran mendukung siswa
untuk berpikir kritis

15. | Kegiatan pembelajaran mendorong interaksi
antar siswa, dan siswa dengan Guru

16. | Guru memberikan tanggapan positif terhadap
ertanyaan/masalah siswa

17. | Kesesuaian materi yang diujikan dengan
materi yang disampaikan dosen.

18. | Guru memberikan hasil penilaian secara
objektif

19. | Kesesuaian materi yang diujikan dengan
materi yang disampaikan dosen.

20. | Guru memberikan hasil penilaian secara
objektif
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21

Penguasaan (kognitif) siswa tentang materi
yang dibahas

22. | Minat siswa untuk mempelajari materi
lebih lanjut

23. | Keterampilan siswa dalam
mengaplikasikan materi yang dibahas

24. | Sikap siswa terhadap pembelajaran

25. | Prestasi belajar secara umum
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Lampiran 5.b Instrumen Penelitian Wawancara
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